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ABSTRAK

Eva Helia, 2022 ImplementasiManajemen Kelas dalarPembelajaranSiswa
Kelas VII Unggulan Di MTs Bustanul Ulum Kemiri Pamthun Pelajaran 2021
2022

Kata Kunci: Manajemen Kelaf?embelajaranSiswa

Implementasi manajemen kelas dalam hal ini merupakabuah
penerapan dari rancangaencana, pelaksanaan dan evaludesii manajemen
kelas terutama pada saat kegiatan pembelajaManajemen kelas merupakan
sebuah kegiatan yang kegiatan intinya berkaitan dengan pengaturan peserta didik,
pengaturan fasilitas dan pengaturan akan seluruh komponen yang ada didalam
kelas. Maka dari itu dengan manajemen kelas yang baik nantinya kegiatan
pembelajaran di kelas akan menjadi lebih efektif serta efisian khususnya untuk
peserta didik yang ada di kelas unggulan.

Fokus penelitian ini adalah untuk mengetaty)i Bagaimana penerapan
manajemen kelas dalapembelajaramsiswa kelas VII unggulan di MTs Bustanul
Ulum? 2) Hambatan dan upaya apa saja yang dialami dalam penerapan
manajemen kelas dalapembelajaramsiswa kelas VII unggulan di MTs Bustanul
Ulum?. Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan tentang pemnerapa
hambatan dan upaya apa saja yang dialami saat penerapan manajemen kelas
dalampembelajaran siswkelas VII unggulan di MTs Bustanul Ulum.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis Studi
Kasus. Adapun teknik pengumpulan datanggunakan observasi, wawancara,
dan juga dokumentasi. Untuk analisis dataemakai model interaktif Miles,
Hubernen dan Saldana denghimula dari tahap: 1kondensasi data 2) penyaji
data 3)penarikan kesimpulan. Sedangkasetodekeabsahan data menggunakan
triangulasi yang terdiri datriangulasi teknik dan triangulasi sumber.

Hasil dari penelitian ini adalahl) Penerapan manajemen kelas dalam
pembelajaran siswkelas VII unggulan di MTs Bustanul Ulum ini dimulai dari
tahap perencanaan, pelaksanaan dan juga proses evalaagi gilakukan oleh
pihak guru yang bersangkutan terutama guru yang memeliki peranan penting di
kelas VII unggulan2) Hambatan dan upaya mengatasi hambatan yang ada saat
penerapan manajemen kelas dalpembelgaran siswakelas VII unggulan di
MTs Bustanul Ulum yaitu adanya hambatamg berupa kondisi pandemi covid
19 yang menyebabkab tidak berjalannya kegiatan belajar mengajar serta adanya
hambatan dari beberapa faktor sepfakior guru, faktor siswa, faktorkeluarga
dan faktor fasilitas. Dan juga dalam mengatasi hambatan terpétak guru
menggunakan pendekatan yang adamamanajemen kelaseperti pendekatan
kekuasaan, pendekatan ancaman, pendekatan kebebasan, pendekatan resep dan
juga pendekatan sos@mosional yang dinilai sesuai dengan yang terjadi di kelas
tersebut
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Manajemen sejatinydiperlukan dalam segala aspek kehidup&ebab
dengan adanya manajemen atau pengelolgan sendiri maka akan
mempermudah segala rencana yang akan dijalankan untuk kedepannya. Di
dalam dunia pendidikan manajemen memiliki peranan yamgpsaital dalam
hal mengelola berbagai kegiatan yang dalam proses pendidikan.

Pendidikan sendiri memiliki arti yangmatsangat luas. Salah satunya
penddikan adalah langkahwal untuk merubatsikap dan pelkaku seseorang
dengan tujuamintuk mendewasakan diri melalui berbagai, lsspertimelalui
pelatihanjuga pengajaranProses pedidikan yang terjadi di sekolah dapat
berupakegiatan belajar mengajatimanamerupakan hal yang paling inti dari
seluruh rangkaian kegiatan pendidikan dengan gursebagai pemegang
perananyang paling inti Guru ddam proses pengajarannybituntut untuk
memiliki berbagai keterampilan, strategi dan kemamguamampuan lainnya
dalam penyesuaian dengan segala perubahan yang munagkirakarterjadi
dalam proses bgkr mengajar.

Menurut Browne dan Wildavsky dikutip dalam buku oleh Nurdin dan
Usman mengutarakan bahwa implementasi adalah kegiatan yang berkaitan
terhadap perluasan aktivitas untuk saling menyesuial@siain itu, seperti
yang disampaikan oleh Horn bahwasannya

tindakan yang dilakukan oleh baik individedividu/ pejabatpejabat/

'Nurdin dan Usmariylanajemen Pendidikafdakarta: Bumi Aksara, 20115.



kelompokkelompok pemerintah swasta yang diarahkan pada pencapaian
tujuantujuan yang telah digai s k an dal & impldmenbasi jdadakna n o .
ini diperlukan agar nantinya bisa memberikan dampak yang baik dengan
melalui penerapan dari sebuah ide, kebijakan, inovasi ataupun rengrengan
dalam sebuah tindakan praktis dari perubahan keterampilan dan kaga si
yang ada.

Beberapa penyampaian diatas memiliki makna sebagai salah satu jalan
ataupun usaha dalam penerapan serta peningkatan kualitas sebuah pendidikan
pada sekolah yang dapat dilakukan dengan meningkatkan manajemen kelas
dari sekolah yang bertautalengan cara memberikan kepuasan akan semua
sistem yang ada didalam pendidikan. Selain hal itu, keberhasilan dari belajar
mengajar dapat dipengaruhi oleh kemampuan yang dimiliki oleh guru dalam
melaksanakan pengelolaan kelasnya.

Kata manajemen muaulanyaberasal dari sebuah bahasa latin ialah
manus yang berarti sebuahtangan dan juga katagree yang artinya
melakukan. Apabila kedua kata itu dipadukan akan memiliki makna kata kerja
manager yaitu menangani.

Manajemen secarazimnya berasal dari sebuaht&& manageyang
bermakna mengatur. Dalam tindakaengatur ini nantinya akan méigkan
sebuah permasalahan baru seperti, proses dan penjelasan tentang hal apa yang

akan diatur, mengapa diatur, siapa yang akan diatur serta apa tujuan dari

2 Arifin Tahir, Kebijakan Publik Dan Transparansi Penyelenggaraan Pemerintah Daerah
(Bandung: Alfabetga2015), 55.

® Rahmat Hidayat, Candra Wijayayatayat Alquran Tatang Manajemen Pendidikan Islam
(Medan LPPPI1,2017) 5.



mengatur terseli. Manajemen juga terdiri dari berbagai tugasaserhggung
jawab secara efektifefisien dan juga secara bdikDalam pandangan
manajemen ini sebenarnya banyak sekali pengertiannya menurut banyak ahli,
akan tetapi untuk memudahkan seluruh kalangan dalproses
pemahamannya maka diambil jalan tengah untuk memahami konsep dasar
manajemen.

Manajemen adalah kumpulan dari beberapa kegiatan yang berbentuk
sebuah perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan serta penilaian yang
digunakan untuk mencapai tujuan awang telah ditentukan oleh sebuah
organisasi. Secara umum aktivitas manajemen ini arahkan untuk mencapai
tujuan dari sebuah organisasi secara efektif dan efesien.

Menurut opini dari Dr. Hadari Nawawi manajemen kelas
diinterpretasikan dengan kepiawaiamidgorang guru atau bahkan wali kelas
dalam menggunakan potensi kelas yang berupa pemberian kesempatan yang
seluasluasnya untuk melakukan berbagai kegiatan yang terarah dan kreatif
sehingga nantinya waktu dan dana dapat digunakan dengan seefesien untuk
kegiatan kelas yang berkaitan dengan kurikulum dan perkembangan peserta
didik itu sendiri?

Manajemen kelas didalam sebuah lingkup sekolah tidak hanya tentang
pengaturan fasilitas, pengaturan belajar mengajar akan tetapi juga tentang

mempersiapkan kondisiega lingkungan sekolah agar terwujudkan sebuah

“Candra Wijaya, DasarRasan\adajemeiiMedad:Perdana Publishing

2016),14-15.

® Alfian ErwinsyahfiManaj emen Kel as Dal am Meningkatkan Efek
MengapPbar , 0O



kenyamanan dalam suasana belajar. Oleh karena itu, sekolah dan kelas sangat
perlu diatur dan dikelola dengan baik.

Dalam algur 6an terdapat penjelasan meng
pengelolaan atau manajemiegias yaki terdapat dalam surat Ar a éydt 11

sebagai berikut:
#0p OS5l E $ykizjq BiA §RI Bedopaly Q51 Béily ES )

aeen#t)” BURP " BOp9Ry ABQBwe
Artinya: Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan
apabila Allah menghendaki keburukan terhadap seskmim, maka
tidak adayang dapat menolaknya; dan sekalli tidak adapelindurg
bagi mereka selain Dia. (QS.-&a 6 d®: 1 1)

Disimpulkan bahwasannya islam sendiri dalam proses memperbaiki
atau menciptakan sesuatu yang lebih baik juga menyarankan adanya sebuah
pengelolaan yang terencana dengan ,ba@ar nantinya menghasilkan
perubahan yang sesuai tujuan dengan langkah yang sudah terarahkan
sebelumnya.

Selain berdasarkan ayat -4lur 6 a n yang sudah di par
Undangundang Republik Indonesidijelaskanjuga mengenai pengelolaan
pendidikan sepéryang ada di UU No 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan
dan Penyelenggaraan Pendidikan, pasal 1 ayat 1 bahwadaengalolaan

pendidikan adalah pengaturan kewenangan dalam penyelenggarases

pendidikan nasional oleh Pemerintah, pemerintah provinsi, epetah

® Departemen Agama Republik Indone#i&Q u r @an MerjemahnyéJakarta: PT. Hati Emas,
2014),250.



kabupaten/kota, penyelenggara pendidikan yang didirikan masyarakat, dan
satuan pendidikan agar proses pendidikan dapat berlangsung sesuai dengan
tujuan pendidikan nasional

MTs Bustanul Ulum Kemiri Pantnerupakan salah satu sekolzng
berada dibawah naungan Yayasan Pondok Pesantrehasén, salah satu
Pondok Pesantren tertua di daerah Kenyaing didirikan sejakahun 1942.
Pendiri pertama KH Hasan Baisun, yang mungkin tidak asingdlaiglinga
masyarakafanti, mau pun diluar daerabrselnt. Putra Kiai Hasan Baisun
mengembangkan sekolah itu hingga akhirnya berdiri lembaga swasta SMP
Islam tahun 1980. Dua tahun kemudian, diganti menjadi Madrasah
Tsanawiyah (MTs) Bustanul Ulum.

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukaMTs Bustanul Ulum
Kemiri Panti, bahwa peneliti melakukan pengamatan tentang manajemen kelas
yakni manajemen kelas yang berada di kelas VIl unggulan. Peneliti melihat
ada pengaturan kelagang berbeda dengan kelas regulamdna dalam
program kelas unggulan ini peserta didik memiliki berbagai kegiatan
unggulan dari sekolah lain terutamitirdjkat madrasah SkKecamatan &nti.

Di sekolah inj kegiatan manajemen kelasnya dilaksanakan dengan baik dan
aman terkendali, serta terdapat berbagai kegiatan yang laalayai kelas
unggulan sepertmenggunakan dua bahasa yaitu bahasa inggris dan juga

bahasa arab, selain ada dua bahasa dalam program unggulan ini juga ada les

" UndangUndang RI No.17 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan
pasal 1 ayat (5).



tambahan mata pelajaran amsilatpata tersebut di perkuat dengan hasil
wawancara dengan waelas VIl unggulan dimana Ibu Nanik menyampaikan
bahwa manajemen kelas yang ada di sekolah ini berjalan dengan baik dan
aman, manajemen kelas ini dilakukan saat peserta didik mulai memasuki kelas
dan saat kegiatan pembelajaran berlangsung seperti pemgtiesnya,
tempat duduknya, pengkondisian kelasnya, kedisiplinan siswanya serta
tentang programrogram kegiatan yang ada di kelas unggulan semuanya
sudah di atur sebaik mungkin.

Alasan peneliti melakukan penelitian tentang manajemen kelas ialah
dikarerakan hal tersebut sangat penting untuk diterapkan oleh seorang guru
terutama dalam mengatur peserta did&n mengelola kelas agar proses
kegiatan belajar mengajar menjadi efektif dan juga efidiéaka dari ity
dalam penelitian ini hanya akan berfokusada manajemen kelas yang ada di
kelas unggulan saja.

Berdasarkan alasan dan hasil penelitian tersebut peneliti tertarik meneliti
tentangpenelitian dengan judufh | mp | ement asi Manaj emen
Pembelajaran Siswa Kelas VII Unggulan di Madrasah Tsanawiyah
Bustanul Ulum Kemiri Panti Tahun Pelajaran 20212 0 2 2 0

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan hal yang ada di konteks penelitian terselalkta terdapat

rumusan masalah yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah

® Observasi di MTs Bustanul Ulum, Maret 2022.
 Wawancara awal dengan wali kelas VIl ungguiéifis Bustanul Ulum, 2 Maret 2022



1. Bagaimana penerapamanajemen kelas dalampembelajarandi MTs
Bustanul Ulum Kemiri Panti?
2. Hambatan dan upaya apa saja yang ada dalam penenapajemen kelas
dalampembelajaradi MTs Bustanul Ulum Kemiri Panti?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju
dalam melakukan penelitidf.Maka dari itu dalam hal ini harus mengacu
pada fokus penelitian yang sudah dirancang sebelumnya. Adapun tujuannya
yaitu:
1. Untuk mendiskripsikan tentang penerapamanajemen kelas dalam
pembelajarani MTs Bustanul Ulum Kemiri Panti
2. Untuk mendiskripsikan tentang hambatan dan upaya apa saja yang ada
dalam penerapamanajemen kelas dalapembelajarardi MTs Bustanul
Ulum Kemiri Panti
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan stelah
selesai melakukan penelitiaAdapun manfaat penelitian ini ada dua yakni
manfaat teoritis dan manfaat praktSeperti kegunaan bagi penulis, bagi
lembaga dan juga masyarakat umurtMaka dari itu manfaatnya sebagai

berikut:

Y Tim PenyusunPedoman Penelitian Karya Iimigdember: Fakultas Tarbiyah dan llmu
Keguruan IAIN Jember,2020), 45.
" Tim PenyusunPedoman Penelitian Karya lImia#i5.



1. Manfaat Teoritis

a.

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan
sumbangsih pemikiran serta dapat memberikan khazanah keilmuan
baru terutama dalam bidang manajemen kelas khususnyaprotgs
pembelajaran

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam
menambahkan wacana kepustakaan untuk penelitian selanjutnya yang
berkaitan dengan masalamanajemen kelas khususnya unfuoses

pembelajaran

2. Manfaat Praktis

a.

Sebagai ban acuan dan pertimbangan bagekolah untuk
pengelolaan manajemen kelas yang baik khususnya umtokes
pembelajaran

Sebagai baan informasi bagi dpala satuan pendidikan dalam

melaksanakamanajemen kelas khususnya unpukses pembelajaran

E. Definisi Istilah

1.

Implementasi manajemen kelas

Merupakan penerapan dari berbagai perencanaan yang telah ditetapkan

sebelumnya dalam hal mengatur dan mengelola peserta didik di dalam

kelas agar nantinylerjalan dengan lebih baik dan lebih efektif.



2. Pembelajaran

Merupakansebuah kegiatan interaksi antara guru dan peserta didik dalam

proses memperoleh ilmu dalasatu ruangan yang biasa disebut dengan

kelas.
3. Mts Bustanul Ulum

Merupakan sebuah lembaga pendidikan tingkat menengah swasta yang

berada di bawah yayaspondok pesantren Alasan Kemiri Panti.

Dengan demikian yang dimaksud dengan judul skripsi ini adalah seluruh
penerapan dari rancangan rencana, pelaksanaan dan evaluasi manajemen kelas
di kelas VII unggulan Mts Bustanul Ulum dengan tujuan unthéngetahui
bagaimana proses pembelajaran yang terjadi.

F. Sistematika Pembahasan

Dalam skripsi ini, terdapat sistematika pembahagamg berisi tentang
uraianalur pembahasan skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab
penutup.Untuk mempermudah dalam mempelajaateri ini, maka peneliti
disini menguraikarsecaragbabbab agar memberikan kemudahan, pemahaman
dalam pembahasan ini. Format penulisan sistematika pembahasan adalah
dalam bentuk deskriptif naratif, bukan seperti daifiat* Adapun sistematika

ini dirancang menjadi lima bab diantaranya yaitu:

2Tim Penyusun IAIN JembePedoman Penulisan Karya limigiember: IAIN Jember Press,
2016), 48.
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Bab satu Pendahuluan

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan atau
fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan
sistematikgpembahasan.
Bab Dua Kajian Kepustakaan

Bab ini menguraikan tentang penelitian terdahulu yang mencantumkan
berbagai penelitian terdahulu yang meneliti pokok permasalahan yang
memiliki kesamaan dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini,
serta kf@ian teori tentangmplementasi manajemen kelas dalpembelajaran
yang peneliti jadikan sebagai referensi landasan teori pada bab selanjutnya
guna untuk menganalisis data yang peneliti peroleh selamelakukan
penelitianlangsung.
Bab Tiga Metode Penelitan

Bab ini menguraikan tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi
penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data,
keabsahan data serta tattapap penelitian.
Bab Empat Penyajian dan Analisis Data

Menguraikan dan memaparkaentang gambaran objek penelitian,
penyajian data dan analisis serta pembahasan temuan hasil penelitian.
Bab Lima Penutup atau Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisi intisari atau kesimpulan hasil penelitian. Berdasarkan

kesimpulan itulah penulis akan memigan saran kepada pihghhak yang
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terkait dalamImplementasi Manajemen Kelas dalaembelajararSiswa

Kelas VIl Unggulan di MTs Bustanul Ulum



BAB I

KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu memiliki fungsi sebagai pendukunglari peneliti
untuk melakukarsebuahpenelitian. Terdapat berbagai peneliti|mmdahulu
yang dinilairelevan sertanempunyaikesamaan dalam judul atau inti dari
judul yang dimiliki oleh penli, sehinggabisamemberikan gambaran umum
untuk peneliti. Penelitian terdahulu diantaranya yaitu:

1. Madinatul Munawwaroh 2012, Jurusan Kependidikan Islam dalam
skripsinya yang berjudulManajemen Kelas dalam Meningkatkan
Efektifitas Pembelajaran PAI di SMP NU Karang Anyar Indramayu Jawa
Barat

Dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwasapeyaksanaan
manajamenen kelas dalam meningkatkan efektifitas pembelajaran PAI
sudah dapat dikatakan baik akan tetapi belum makskaednadalam
prosesmengajar guru tidak memaksimalkan dan memanfaatkan fasilitas
yang dimiliki sekolah dan potensi siswandananajemen kelas dalam
meningkatkan efektifitas pembelajaran dapat dilihat dari pertama,
efektifitas pengorganisasian kelas dan potensi siswa oleh guru. Kedua,
efekifitas belajar siswa yang telaticapai melalui kegiatan pembelajaran,

yaitu prestasi (ndi) belajar siswa dan perilaku siswa dicapai melalui

12
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kegiatan pembelajaran, yaitu prestasi (nilai) belajar siswa dan perilaku
siswa'?

Dalam penelitian ini terdapat kesamaan dan juga perbedaan.
Persamannya adalah sama membahas tentang manajemen kelas dan
menggunakan metode penelitian kualitatif. Perbedaanya terletak dalam
fokus penelitiannya disini membahas tentamgra meningkatkan
efektifitas pembelajaran PAI.

2. Ria Maria Hidayat, 2010, Jurusan Kependidikan Islam dalam skripsinya
yang berjudulEfektivitas Manajemen Kelas di SMP Fatahillah Pondok
Pinang.

Dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwasamejaksanaan
efektifitas manajemen kelas di SMP Fatahillah Pondok Pinang sudah
berjalan dengan baik, seperti sebelum memulai pembelajaran guru
mempersiapkan kondisi kelas dengan sebaik mungkin. Secara umum
kemampuan pengelolaannya tergolong baik hal ini dibuktikan dengan nilai
ratarata penilaian berdasarkan variable adalah 88,7 yang berkategori
baik '

Dalam penelitian ini terdapatpersamaan pengin yakni
membahas manajemen kelas akan tetapi terdapat perbedaan dimana

penelitian yang dilakukan oleh Ria Maria Hidayat lebih condong kepada

BMadinat ul  MManaemenaelas dalam Meningkatkan Efektifitas Pembelajaran PAI

di SMP NU Karang Anyar | ndr amkafjaga Jawa Bar at o( Skr
Yogyakarta,2012), 102.

“Ria Maria Hidayat, oO0Efektivitas Manaj emen Kel as
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,201 0.
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ke efektifitasan manajemen kelasnya serta terdapat perbedaan akan fokus
penelitiannya.
3. Bella Puspita Sari dan g Siti Hadijah 2017, dalam jurnal yang

berjudulMeningkatkan Disiplin Belajar Siswa Melalui Manajemen Kelas

Dalam hal ini menghasilkan pendapat sebagai behtartajemen
Kelas XI di SMK Bina Wisata Lembang cukup efektif, sedangkan tingkat
disiplin belgar siswanya sedang. Berdasarkan pengujian hipotesis
menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan manajemen kelas
terhadap disiplin belajar siswa. Memaksimalkan pembinaan disiplin siswa
harus menjadi perhatian khusus bagi guru dan pihak sekolahumelal
manajemen kelas

Kesamaan dalam penelitian sama membahas manajemen kelas
serta perbedaannya terdapat pada fokus penelitian yang dibuat. Serta
dalam penelitian yang dilakukan oleh Bella Puspita Sari dan Hdy Siti
Hadijah menggunakan metodgplanatory survey

4. Wahyu Hidayat, Jaja Jahari, dan Chika Nurul Sh@20, dalam jurnal

yang berjudul Manajemen Kelas Dalam Meningkatkan Proses
Pembelajaran Di Madrasah

Dalam jurnal ini ditemukan bahwananajemen kelas dalam
meningkatkan proses pembelan di madrasah di MTs Informatika
Miftahul Huda Bandungisaterlihat pada tiga aspek yaitu ketercapaian

target pembelajaran, prestasi peserta didik dan sebaran atetain itu,

»Bella Puspita Sar iMenhgkatkamRisiphn BSajat SiswaHeldlii j a h, i
Manaj emen Kel akadManalemenrPearkantdPaa B,rtbi 2¢Juli 2017): 288
https://ejournal.upi.edu/index.php/jpmanper/article/view/8113/5136



https://ejournal.upi.edu/index.php/jpmanper/article/view/8113/5136
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manajemen kelas di MTs Informatika Miftahul Huda Bandung dapat
dilihat dari beberapa aspek yaitu, perkembangan akademik peserta didik,
keterampilan peserta didik, sikap peserta didik, kinerja guru dan manajer
kelas, kelengkapan administrasi kelas, kendala dalam pembelajaran, dan
kegiatan lain yang berkaitan dengan pembelaja@an juga Faktor
penunjang manajemen kelas dalam meningkatkan proses pembelajaran di
MTs Informatika Miftahul Huda Bandung juga sangat menduKfing
Pada penelitian ini terdapat kesamaan yakni membahas tentang

pengelolaan kelas akan tetapi juga terdapdbguman dimana perbedaan
itu terdapat pada metode penelitian yang dimana Wahyu dan Haameam
menggunakan metoaxpost facto

5. Nisak Ruwah Ibnatur Husnul d&feri Retnawati2017, dalam jurnal yang
berjudul Manajemen Kelas dalam Pembelajaran MatematikaSMA
Negeri Yogyakarta

Dalam jurnal tersebut menghasilkan bahwanajemen kelas

dalam pembelajaran matematika yaitu (1) perencanaannya dengan
penyusunan seperangkat pembelajaran mendatangkan ahli pada MGMP,
memberikan waktu 10 menit untuk sarapan danakudan pengujian
pretest. (2) Pengorganisasianya dengan pendekatan cooperative learning,
pendekatan scientific, menekankan siswa yang pasif dan ketika siswa
jenuh, guru mengajak bernyanyi. Guru memanfaatkan alat peraga yang

mudah dicari dengan melibatkamswga untuk praktek langsung serta

'®\Wahyu Hidayat, Jaja Jahari, dan Chika NurulShyfa Manaj emen Kel as Dal am Me
Proses Pembel ajaran Di Madrasah A, jurnal Pendid
317 https://journal.uniga.ac.id/index.php/JP/article/view/913/866



memanfatkan media youtube.
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(3) Kepemimpinannya dengan guru

menguasai keadaan peta kelas, menghafal nama siswa, membangunkan

untuk sholat tahajud, memancing siswa untuk aktif dengan memberikan

soal susah, memberikan rewatdn cerita motivasi melalui youtube. (4)

Evaluasi dengan guru melakukan pendekatan kepada siswa dan memiliki

program bimbingan individu untuk siswa yang tidak memperhatikan pada

saat pembelajaran dan siswa yang tidak menyukai matematika dati awal.

Yang teakhir dalam penelitian ini kesamaanya sssama membahas

tentang manajemen kelas. Tetapi dalam hal ini terdapat perbedaan yakni

untuk penelitian yang dilakukan Nisak dan Heri ini berfokus pada

pembelajaran matematika saja, maka dari hal itu saja sudbmatter

perbedaanya.

Tabel 2.1

Persamaan dan Perbedaan Kajian Peneliti dengan Penelitian Terdahulu

NO | Nama, Tahun, Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan
dan Judul
Penelitian
1 | Madinatul Pelaksanaa a. Lokasi a. Keduanya
Munawwaroh manajamenen kelas dala penelitian samasama
2012, meningkatkan efektifitaj b. Tahun meneliti
fiManajemen pembelajaran PAI suda perelitian tentang
Kelas dalam dapat dikatakan baik akg c. Penelitian ini manajemen
Meningkatkan | tetapi belum maksima lebih kelas padg
Efektifitas Karena, dalammengajar memfokuskan lembaga
Pembelajaran guru tidak pada carg pendidikan
PAI di SMP NU| memaksimalkan da meningkatkan .
Karang  Anyar, memanfaatkan  fasilita efektifitas
Indramayu Jawsg yang dimiliki. Manajemen pembelajaran
“Ni sak Ruwah I bnatur Hus n Kdlasdaldme PembeRjarann a wat i , o
Mat emati ka di SMA Neger.i Yogyakarta fA jurnal

2,(September 2017): 1898 https://journal.uny.ac.id/index.php/jamp/article/view/15655/9803

Ma
Ak u
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NO | Nama, Tahun, Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan
dan Judul
Penelitian
Barabd . kelas dalan PAI.
meningkatkan efektifita Sedangkan
pembelajaran dapatlitiat penelitian
dari pertama, efektifita yang akan
pengorganisasie  kelas peneliti yakni
dan potensi siswa ole berfokus padé
guru. proses
pembelajaran

2 | Ria Maria| Pelaksanaan  efektifitg a. Lokasi dan a. Keduanya
Hidayat, 2010{ manajemen kelas di SM Tahun membahas
AEf ekt i v Fatahillah Pondok Pinan penelitian tentang
Manajemen sudah berjalan dengg b. Penelitian ini manajemen
Kelas di SMP| baik, seperti sebelur lebih berfokus kelas
Fatahillah memulai  pembelajara terhadap ke
Pondok Haguru mempersiapka efektivitasan

kondisi kelas denga pelaksanaan
sebaik mungkin. Secat manajemen
umum kemampual kelas dan
pengelolaannya tergolor bagaimana
baik hal ini dibuktikan penataan
dengan nilai rataata siswanya.
penilaian berdasarka

variable adiah 88,7 yang

berkategori baik.

3 | Bella Puspitga ManajemenKelas Xl di| a. Lokasi danl a. Penelitian
Sari dan Hady SMK Bina Wisata tahun samasama
Siti Hadijah | Lembang cukup efektif penelitian membahas
2017, 0 sedangkan tingkat disipli berbeda. manajemen
Meningkatkan | belajar siswanya sedar b. Penelitian ini kelas.
Disiplin Belajar| dan terdapat pengaru menggunakan
Siswa  Melalui| yang signifikan metode
Manajemen manajemen kelas terhad; penelitian
Kela® . disiplin  belajar siswa Ekspalanatory

Memaksimalkan Surveydengan
pembinaan disiplin sisw teknik

harus menjadi perhatia
khusus bagi guru dai
pihak sekolah melalu
manajemen kelas

pengumpulan
data
menggunakan
angket
Sedangkan
peneltian yang

dilakukan
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NO

Nama, Tahun,
dan Judul
Penelitian

Hasil Penelitian

Perbedaan

Persamaan

. Variable

oleh peneliti
menggunakan
metode
penditian
Kualitatif
dengan
pendekatan
study kasus

penelitiannya
berbeda
dimana yang
dibahas olef
ini tentang
meningkatkan
disiplin
sedangkan
penelitian
yang
dilakukan
oleh peneliti
membahas
tentang
pembelajaran

akan

Wahyu Hidayat,
Jaja Jahari, da
Chika Nurul
Shyfa 2020,
fiManajemen
Kelas Dalam
Meningkatkan
Proses
Pembelajaran D
Madrasab .

Hasil dari penelitian ini
yaitu manajemen kela
dalam meningkatkal
proses pembelajaran

madrasah di MTs¢
Informatika Miftahul
Huda Bandung 18as
terlihat pada tiga aspe
yaitu ketercapaian targy
pembelajaran, prestal
peserta didik dan sebar:

alumni. Semua aspe
tersebut sudah terbilan
cukup optimal dalan
ketercapaiannya.

. Tahun

. Variable

dan
lokasi
penelitian
berbeda.

pembahasann
ya  berbedg
disini
membahas
tentang
Meningkatkan
Proses
Pembelajaran
Di Madrasah
sedangkan
yang akarn
dibahas olef
peneliti yakni

tentang

a. Penelitiann
ya sama
sanma
menggunak
an metodsg
kualitatif.

b. Samasama
membahas
tentang
manajemen
kelas.
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NO | Nama, Tahun, Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan
dan Judul
Penelitian
pembelajaran
5 | Nisak Ruwah Penelitian ini  yaitu a. Tahun dan a. Peneliian
Ibnatur Husnul,| menunjukan bahwi lokasi samasama
Heri Retnawati| manajemen kelas dala berbeda. membahas
2017, pembelajaran matematik b. Penelitian ini tentang
fiManajemen yaitu (1) perencanaanny berfokus manajemen
Kelas dalam dengan penyusuna hanya pada kelas.
Pembelajaran seperangkapembelajarar, pembelajaran
Matematika  di| mendatangkan ahli pac matematika,
SMA Negeri| MGMP, memberikan sedangkan
Yogyakar|waktu 10 menit untul penelitian
sarapan dan melakuke yang akan
pengujian  pretest. (2 dilakukan

Pengorganisasianya

dengan pendekatg
cooperative learning
pendekatan scientifig

menekankan siswa yar
pasif dan ketika sisw
jenuh, guuo mengajak
bernyanyi. Gury
memanfaatkan alat perag
yang mudah dicari dengg
melibatkan siswa untu

praktek langsung sert
memanfatkan medi;
youtube. (3)

Kepemimpinannya
dengan guru menguas

keadaan peta kela
menghafal nama sisw;
membangunkan untu
shdat tahajud,

memancing siswa untu
aktif dengan memberika
soal susah, memberike
reward dan cerit
motivasi melalui youtube
(4) Evaluasi dengan gur

melakukan  pendekatz
kepada siswa da
memiliki program

bimbingan individu untuk

oleh peneliti
berfokus pada
pembelajaran
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NO | Nama, Tahun, Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan
dan Judul
Penelitian
siswa yang tidaK

memperhtékan pada sag
pembelajaran dan sisw
yang tidak menyuka
matematika dari awal

Jadi dapat disimpulkan dari beberapa penelitian diatas menunjukan
betapa pentingnya manajemen kelas dalam sebuah lembaga pendidikan yang
bisa dimulai dari proseperencanaan, pengorganisasian, pelaksardem,
evaluasi guna untuk menghasilkan suatu program yang telah direncanakan
agar berjalan secara efektif dan efisien. Manajemen kelas dalam ini mencakup
juga berbagai aspek seperti bagaimana cara mewujudkan situasi kelas yang
baik, menghilangkan berbaghambatan yang dialami dalam pembelajaran,
menyediakandan mengatur kelas serta membina dan membimbing siswa agar
tidak berpeilaku menyimpang.

B. Kajian Teori
Bagian ini berisikan tentang teori yang dijadikan sebagai perspektif dalam
melakukan penelitiarPembahasan teori secara lebih luas dan juga mendalam
akan semakin memperdalam wawasan sang penulis dalam mengkaji

permasalahan yang akan dipecah&esuai fokus penelitiannyA.

8 Tim PenyusunPedoman Penulisan Karya limiab8.
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1. Implementasi Manajemen Kelas
a. Pengertian Implementasi

Implementasi secara ba@amemiliki sebuah makna pelaksanaan
atau penerapan. Menurut Muhammad Joko Susila beliau mengartikan
bahwasannya implementasi dengan suatu penerapan sebuah ide atau
konsep, kebijakan dan juga sebuah inovasi dalam sebuah tindakan
yang praktis sehingga meragilkan sebuah dampak baik berupa
pengetahuan, keterampilan, maupun sebuah nilai dan’Sikap.

Implementasi biasanya akardilaksanakan apabila sudah
melakukan perencanaan dan sudah dianggap fix. Implementasi juga
bisa dimaknai dengan pelaksanaan yang berasal dari bahasa inggris
yaituimplementyang artinya melaksanakah.

Dari pengertian itu dapat ditarik kesimpulan bahwalé@mentasi
adalah pelaksanaan aktivitas dari sebuah rencana yang sebelumnya
sudah disusun secara matang.

b. Manajemen Kelas
1) Pengertian manajemen kelas
Sebelum membahaterebih jauh lagi mengenai apgang
dimaksud manajemen kelas ini, alangkah lebih baiknya Kkita
mengetahui apa yang sebenarnya dimaksud dengan manajemen dan

kelas itu sendiriManajemen pada mulanya adalah sebuah seni atau

¥ Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorlmiplementasi Manajemen Peningkatan Mutu
(Yogyakarta: Teras, 2012),189.

% E. Mulyasa,mplementasi Kurikulum Tingkat Satuan PendidikzakartaBumi Aksara,
2013,56.
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langkah dalam menyelesaikan beberapa kegiatan yang telah
berkaitan dengan sebuah pencapaian tujuan. Atau dalam hal ini
bisa dimaksud juga dengan adanya manajemen ini kita bisa lebih
mudah mencapai tujuan yang dalam pelaksanaanya terdapat
berbagai proses.

Manajemenjuga diartikan dengan suatu kegiatan yang dapat
dilakukan secara bersarsama oleh dua orang ataupun lebih dari
dua orang yang didasari oleh sebuah atudatam rangkaguna
mencapai tujuaryang telah ditetapkarSelain ity karena adanya
dari aturamaturan tertentu tersebut makda yang bertugas sebagai
marajemen dan ada yang dimanajerinya. Dalam hal ini orang yang
mengelola pekerjaannya tetapi tidak menggunakan tangannya
sendiri melainkan tangan dari yang oramyy kita kenakebagai
sosokmanajer. Sementara itu disisi laterdapat pula orangrang
yang dimanajemeni dalam bekerja dengan cara menggunakan
tangan sendiri. Dalam hal tersebut, baik yang menjadi manajernya
maupun yang dimanajeri dapat mendayagunakan sarana dan
prasarana yang telah tersetfia.

Manajemen yang akan peneliti bahas dalam penelitarmy
lebih menitik beratkan kepada manajemen yang mengarah ke
sebuah lembaga pedidikan. Maka dari itu jika béubungan

dengan pendidikan manajemen memiliki peran yang sangat penting

2! Erni Tisnawati,Pengantar ManajemefdakartaPrenada Media,20069,
22 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekdl#dkarta:PT Bumi Aksara,2013),
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terutama sebagai satu cara untuk bisa mengembangkan dunia
pendidikan agalebih sesuai dengan tujuan nasional pendidikan
sendiri

Dalam lingkungan sekolah yang memiliki peran penting
dalam perkembangan peserta didik ini adalah sebuah kelas, karena
kelas merupakan sebuah tempat dimana peserta didik mendapatkan
berbagai macam ilmu serta tempat peserta didik melakukan
kegiatan belajar mengajar.

Kelas memiliki dua pengertian secara sempit dan juga luas.
Secara sempit kelas memiliarti berupa sebuah ruangan khusus,
tempat sejumlah peserta didik berkumpul untuk mengilagid¢an
belajar dan mengajaSedangkarsecara luas kelas memliki arti
suatu masyarakat kecil yang secara dinamis menyelenggarakan
kegiatan belajar mengajar secara kreatif untuk mendagzan
yang ingin dicapai ataupun tujuan yang sudah ditetapkan.

Kelas merupakan sebuah tempat dimana peserta didik
menerima pelajaran dengan waktu yang sama dengan guru yang
sama jug&” Kelas unggulan adalah sebuah kelas yang merupakan
unit kecil siswa yang memiliki situasi social yang berbbdda
antar kelas yang satengan kelas yang lain dengan sebuah tujuan

agar proses pembelajaran berjalan dan dicapai secara maksimal.

2% Salman RusydiePrinsip-prinsip Manajemen Kela@ogyakarta: Diva Press, 2011).
** Euis Karwati dan Donni Juni Priansdanajemen KelagBandung: Alfabeta, 2014), 5.
?® Ali Rohmad,Kapita Selekta Pendidika@@akarta: Teras, 2009)0.
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Kelas unggulan yang dimaksud oleh peneliti ini merupakan
sebuah kelas yang diikuti oleh sejumlah peserta didik tertentu
dengan memiliki keungguladan kecerdasan diata ratda yang
nantinya dikumpulkan secara khusus dengan tujuan agar dapat
mengembangkan kelebihannya dengan optimal.

Suasana yang terdapat di dalam kelas tersebut merupakan
gambaran dari nyaman atau tidaknya tempat belajar yang
digurakan oleh peserta didik itu dengan dipengaruhi oleh kondisi
emosi juga. Sehingga dalam ini guru diharapkan sebelum
melaksanakan kegiatan belajar mengajar alangkah lebih baiknya
mempersiapkan serta merancang suasana kelas untuk menciptakan
suasana yang meagangkan sehingga siswa mampu belajar
dengan senang hati.

Maka dari itu guru harus benbBenar memahami bagaimana
cara mengelola kelas dengan baik. Manajemen kelas dalam ini
adalah langkah awal yang biasa digunakan untuk mengetahui
bagaimana cara mengeldabuah kelas agar nantinya lebih efektif
dan juga efisien dalam pelaksanaanya.

Menurut Mulyasa, manajemen kelas merupakan langkah
mengelola peserta didik didalam kelas yang dilakukan oleh seorang
guru untuk menciptakan dan mempertahankan suasana ataupun

kondisi kelas sehingga nantinya siswa aktif dan termotivasi dalam



25

belajar®® Oleh sebab itu guru disini dituntut untuk mampu
menguasai berbagai hal yang berkaitan dengan proses kegiatan
belajar mengajar didalam kelas.

Menurut Syaiful Bahri Djamarah, manajeméelas adalah
penanggung jawab dalam kegiatan belaj@ngajar merupakan
suatu upaya untuk memberdayakan potensi kelas (ruangan kelas)
yang secara optimal mungkin untuk mendukung proses interaksi
edukatif mencapai tujuan pembelajafanDapat kita pahami
dengan mudah manajemen kelas adalah seperangkat kegiatan
dengan tujuan mengembangkan tingkah laku siswa yang
diinginkan dan mengurangi tingkah laku yang yang tidak
diinginkan.

Kegiatan manajemen pada dasarnya meliputi dua kegiatan yang
secara garis besar fipaiti: 22
a) Pengaturan peserta didik

Pengaturan peserta didik, dalam hal ini memiliki arti bahwa
peserta didik bukan barang atau objek yang hanya dikenai akan
tetapi juga objek yang memiliki potensi dan pilihan untuk
bergerak Peserta didik juga merupakan orang yang melakukan

aktivitas dan juga kegiatan didalam kelas yang ditempatkan

?® Mulyasa,Guru dalam Implementasi Kurikulum 20(BandungPT Remaja Rosdakarya,2015),
12.

?" Syaiful Bahri DjamarahManajemen Kelas Teori dan Aplikasi untaknciptakan Kelas yang
Kondusif(Yogyakarta: ArRuzz Media,2012)5.

?8 Euis karwati dan Donni juni priansélanajemen Kela&lassroom managemen®3-24.
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sebagai objek dan juga arena perkembangan sebuah ilmu
pengetahuan dan kesadaran manusia.

Dalam pengaturan peserta didik yang menjadi kegiatan
peseta didik meliputi:
(1) Tingkah laku
(2) Kedisiplinan
(3) Minat/perhatian
(4) Gairah belajar
(5) Dinamika kelompok

Maka dari itu pengaturan peserta didik harus di atur dengan
sebagaimana mestinya agar potensi intelektual dan
emosionalnya berkembang dengan baik.
Pengaturarfasilitas

Aktifitas dalam sebuah kelas dapat dipengaruhi oleh

keadaan serta situasi fisik lingkungan kelas, lingkungan fisik
bias juga berupa sarana dan prasarana kelas yang harus
mendukung kegiatan yang terjadi didalam kelas tersebut,
sehingga terciptanykeharmonisan bagi seluruh orang terlibat
didalamnya. Dalam pengaturan fasilitas ini terdapat beberapa
pengaturan yang terlibat seperti:
(1) Pengaturan ventilasi
(2) Pengaturan pencahayaan

(3) Pengaturan kenyamanan
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(4) Pengaturan letak duduk

(5) Pengaturan penempatan peseiték.

Maka dapat disimpulkan bahwa dalam pengaturan fasilitas
ini lebih diarahkan untuk meningkatkan keefektifitasan belajar
peserta didik.

Secara sederhandari berbagai pengertian manajemen kelas
dapat disimpulkan bahwaanajemen kelas adalah sebuah proses
atau langkah untuk mengelola kelas yang dimana guru memiliki
peran yang sangat penting agar kegiatan belajar mengajar berjalan
dengan efektif dan efisien dimana dalam prosesnya guru
membutuhkan alat bantu untuk mengaitchn kondisi sebuah
kelas.

2) Fungsi Manajemen Kelas

Fungsi manajemen kelas sebenarnya merupakan penerapan dari
fungsi manajemen pada umumnya akan tetapi dalam hal ini
dikaitkan ataupun diaplikasikan didalakelas oleh seorang guru
dengan tujuan membantu diatan belajar mengajar berjalan
dengan baik. Sebenarnya adaberapa fungsi yang diterangkan
oleh Nickels, McHugh and Mdugh, terdiri dari empat fungsi

diantarany&”:

?° Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawane®alah,i Pengant ar Manaj e men o
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Perencanaan

Peaencanaan adalah proses ataupp@ya penentuan tujuan
sasaran yang akahcapai untuk menetapkan jalan dan sumber
yang diperlukan untuk mengantisipasi kecenderungan dimasa
yang akan datang dengan langkalkncapai targeseefisien
dan seefektif mungkin.
Pengorganisasian

Pengorganisasian adalphoses yang menyangkut tentang
caa bagaimana strategi yang telah dirumuskan dalam
perencanaan didesain dalam sebuah struktur organisasi yang
tepat dan aganisasi yang tangguh serta hisamastikan bahwa
semua pihak yang terlibat dapat bekerja sama secara fektif dan
efisien unruk mencapaitujuan yang telah direncanakan
sebelumnya.
Pengimplementasian/Directing

Pengimplementasian vyaitu @ses implementasi program
agar dapatlijalankan oleh seluruh pihak dalam organisai serta
proses memotivasi agar semua pihak dapat menjalankan tugas
dan taggung jawabnya dengan penuh kesadaran dan
produktivitas tinggi.
Pengawasan

Pengawasan atau controlling, yaitu proses yang dilakukan

untuk memastikan seluruh rangkaian kegiatan yang telah
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direncanakan sebelumnyagar berjalan sesuai target yang

diharapkan dengan mengetahui kelemahan, kelebihan dan

faktor-faktor yang memepengaruhinya.ekalipun terjadi
berbagai perubahan dalam lingkungan dunia bisnis yang
dihadapi. Kegiatan dalam pengawasan menurut Nickels,

McHugh andVicHugh dalam Saefullah meliputi proses:

(1) Evaluasi keberhasilan dalam pencapaian tujuan dan target
program sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan
sebelumnya

(2) Mengambil langkah klasifikasi dan koreksi atas
penyimpangan yang mungkin ditemukan

(3) Melakukan berbagai alternatif solusi atas berbagai masalah
yang terkait dengan keberhasilan pencapaian tujuan dan
target prograni’

Menurut Karwati, Euis dkk fungsi manajemen kelas terbagi
menjadi empat yaitu*

(1) Perencanaan kelas

Merencanakan adalakegiatan membuat suatu target
yang ingin dcapai atau diraih di masa yang akan
mendatang Dalam hal kaitanya dengansebuah kelas
merencanakan merupakan sebuah langkah untuk

menetapkan secara matang tentang arah, tujuan, tindakan,

% Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan SaefulahlPe ngant ar M2naj e men o
% Euis karwati dan Donni juni priansslanajemen Kelaglassroom managemens).
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sumber daya sekaligus mee atau teknik yang tepat untuk

digunakan guru di dalam kelas.

Perencanaan kelas ini memiliki peran yang penting
terutama untuk guru pasalnya memiliki fungsi sebegai
berikut:

(a) Menjelaskan tujuan yang hendak dicapai dalam sebuah
kelas;

(b) Menetapkan sebuah aam yang harus dipatuhi agar
tujuan kelas dapat berjalan secara efektif;

(c) Memberikan sebuah tanggung jawab terhadap individu
yang ada didalam kelas;

(d) Memonitor berbagai aktivitas yang ada di kelas agar
sesuai dengan apa yang sudah direncanakan
sebelumnya.

(2) Pengorganisasian kelas

Setelah memperolekepastian tentang arah, tujuan, dan
tindakan, sumber daya sekaligus metode atau teknik yang
tepat untuk digunakarselanjutnya guru melakukan sebuah
pengorganisasian agar rencana dapat berjalan dengan
sukses maka dain hal pengorganisasian kelas bias berupa:
(a) Menentukan sumber daya dan juga keliatan yang

dibutuhkan dalam sebuah manajmen kelas

(b) Merancang dan mengembangkan kelompok belajar
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(c) Menugaskan peserta didik dalam suatu tanggung jawab

tugas dan fungsi tertentu
(d) Menddegasikan sebuah wewenang pengelolaan kelas

kepada peserta didik

(3) Kepemimpinan kelas
Sebuah kpemimpinanyang efektif di ruang kelas
merupakan bagian dari tanggung jawab guru di dalam
kelas. Dalam hal ini, guru memimpinmengarahkan
memotivasi dan membimbing peserta didik untuk dapat
melaksanakan proses belajar dan pembelajaran yang efektif
sesuai dengan fungsi dan tujuan pembelajaran. Selain itu,
guru harus mampu memberikaontoh keteladanan yang
baik bagi peserta didik sehingga spea didik akan
mengikuti apa yang dilakukan oleh guru. Dalam
kepemimpinan ini seorang guru perlu juga menjaga
kewibawaan dan kekredibilitaswya dengan tanpa
mengabaikan kemampuan fleksibilitas dan adaptif dengan
kebutuhardaripeserta didik.
(4) Pengendaliakelas

Mengendalikan kelas bukanlgberkara yang mudabh,
karena di dalamya kelas terdapat berbagai macam peserta
didik yang memiliki karakteristik yang berbeda. Kegiatan

di dalam kelasdapatdi monitor, dicatat dan kemudian
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dievaluasi agar dapat didetekgia yang kurang serta dapat
direnungkan kir&kira apa yang perlu diperbaiki.
Pengendalian merupakan proses untuk memastikan bahwa
aktivitas sebenarnya sesuai dengan aktivitas yiateh
direncanakasebelumyaDidalam melakukan pengendalian
terdapat juga dberapa elemen pengendalian kelas,
diantaranya:
(a) Menentukan standar penampilan kelas
(b) Menyediakan alat ukur untuk standar penampilan
sebuah kelas
(c) Membandingkan untuk kerja dengan standar yang telah
ditetapkan
(d) Mengambil tindakan korektif saat mulai diketahui
adanya penyimpangan yang terjadi dalam kelas tersbut.
3) Tujuan Manajemen Kelas
Manajemen kelas memiliki sebuah tujuan yang secara umum
berupa penciptaan iklim kelas yang nyaman sebagai sebuah tempat
untuk berlangsungnya proses kegiatan belajar mengajar. Namu
secara khusus menurut Salman Rusydie tujuan manajemen kelas
sebagai berikut:
a) Memudahkan kegiatan belajar mengajar dalam kelas
b) Mengatasi hambatamambatan yang menghalangi terciptanya

interaksi dalam kegiatan belajar mengajar
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c) Mengatur berbagai penggundasilitas belajar
d) Membina dan membimbing peserta didik sesuai dengan
berbagai latar belakang social, ekonomi, budaya sertasgdat
individunya
e) Membantu peserta didik belajar dan bekerja sesuai dengan
potensi dan kemampuan yang dimilikinya
f) Menciptakan 8sana social yang baik di dalam kelas
g) Membantu peserta didik agar dapat belajar denganertib
Jadi dapat disimpulkan bahwasannya tujuan manajemen
kelas sendiri tidakauh dari upaya untuk mengefektifitaskan dan
mengefisiensikan dalam proses pencapa&buah kegiatan belajar
mengajar di dalam kelas.
4) Prinsip manajemen kelas
Masalah yang dihadapi oleh seorang guru adalah tentang
bagaimana manajemen kelas. Manajemen kelas adalah masalah
yang cukup kompleks. Dalam manajemen kelas terdapat prinsip
prinsip mendasar yang juga harus dipahami dengan baik oleh guru.
Setidaknya ada enam prinsip yang harus dipahami oleh guru dalam
pelaksanaanya diantaranya yaitu:
a) Hangat dan Antusias
Prinsip ini diperlukan dalam sebuah kegiatan belajar

mengajar karena dengan gurungahangat dan akrab terhadap

% salman RusydiePrinsip-prinsip Manajenen Kelag9-32.



34

siswa akan membuat siswa belajar dengan menyenangkan dan
mudah masuk dalam pola siswa tersebut. Pelajaran yang
dianggap susah akan menjadi mudah apabila guru tersebut
menerapkan prinsip ini. Hangat dalam konteks manajemen
kelasadalah sikap penuh dengan keapraan ataupun penuh
kasih sagng sedangkan antusias dalam manajemen kelas
adalah sikap yang bersemangat dalam melakukan pengajaran.
Sikap hangat dan antusias akan muncul apabila seorang
guru mau dan mampu menjalinikatan eiomal dengan peserta
didik. Ada beberapa cara untuk membangun ikatan emosional
antara guru dan peserta didik diantaranya:
(1) Tidak segan menyapa terlebih dahulu kepada peserta didik.
(2) Membiasakan diri melakukan jabat tangan dengan peseta
didik.
(3) Membukagerbang komunikasi dengan peserta didik.
(4) Melakukan peserta didik sebagai manusia yang sed&tajat.
b) Tantangan
Penggunaan katieata, tindakan, car&erja atau bahan
bahan yang menantang akan meningkatkat gairah anak didik
untuk belajar sehingga mengurangi kemungkinan munculnya
tingkah laku yang menyimpang, karena peserta didik sendiri

sudah terfoluskan pada tantangan yang guru buat.

% Acep yonny dan Sri rahayu yuni®egini Caranya Menjadi Guru Inspiratif dan Disenangi
Siswa(Yogyakata: Pustaka Widyatama,2012§.
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c) Bervariasi
Dalam sebuah kegiatan belajar belajar akan menjadi lebih
menyenangkan apabila didalamnya terdapat beberapa model
ataupun variasi pembelajaran. Dengan variasi gaya belajar
mengajar guru sangatlah dibutuhkan karena dapat menghindari
kebosanan dan juga kejenuhami gieeserta didik. Variasi yang
dimaksud dalam hal ini bias juga berupa variasi gaya mengajar
seperti variasi intonasi variasi gerak anggota badan, dan variasi
posisi guru dan juga yang terakhir variasi dalam penggunaan
metode dan media pembelajarén.
d) Keluwesan
Keluwesan dalam manajemen kelas merupakan keluwesan
seorang guru untuk mengubah metode mengajar agar sesuai
dengan kebutuhan peserta didik dan kondisi kelas untuk
mengurangi kemungkinan munculnya gangguan belajar pada
peserta didik.
e) Penekanan pada Rahl yang positif
Pada umumnya dalam kegiatan belajar belajar guru
diharuskan menekankan pada -hal yang positif dan
menghindari memfokuskan perhatian peserta didik akahdial

negaif. Penekanan pada hal positif dilakukan oleh guru

% SuparmanGaya Mengajar yang Menyenangkan SigWagyakartaPinus Book
Publisher,2010)87-89.
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terhadap tingkah lakuanak didik yang positif daripada
mengomeli tingkah laku yang negative.
f) Penanaman disiplin diri

Akhir dari manajemen kelas adalah menjadikan peserta
didik mampu mengembangkan disiplin diri untuk mereka
sendiri sehingga mampu menciptakan iklim belajar yang
kondusif. Secara sederhana displin dapat kita artikan sebagai
perilaku yang tertib, taat, dan patuh sesuai dengan aturan dan
juga ketentuan yang berlaku. Jadi, ada dua hal yang dapat guru
lakukan agar peserta didiknya disiplin antara lain:

(1) Mendidik pesertalidik untuk bertinglah laku yang baik.
(2) Mendidik peserta didik untuk menjauhi perilaku yang
buruk?*

Mendisiplinkan peserta didik bukatl hal yang mudah
dan tidak bisadilakukan dengan cepat. Oleh karena itu, guru
harus bisa mendisiplinkan peserta didik g&njang waktu.
Selain itu seorang guru harjuga bisamenjadiseorangmodel
bagi peserta didiknya dengaaramemberikan contoh perilaku
yang positif, baik di kelas, di sekolah maupun di lingkungan

masyarakatempat tinggalnya

% Novan ardywiyani, Bina Karakter Anak Usia Dini: PanduaBrangtua dan Guru dalam
Membentuk Kemandirian dan Kedisiplinan Anak Usia D¥fagyakarta: Ar Ruzz Media,2013),
41.
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5) Masalah manajemen kelas
Didalam penerapan manajemen kelas ini pasti juga akan
dihadapi dengan sebuah permasalahan seperti dalam hal ini ada dua
permasalahan dalam manajemen kelas vyaitu yang bersifat
perorangan atau sering dikenal masaah individu dan juga yang
bersifat kelompoR?®
a) Masalah individu

Pengeloaan masalah individu ini bisa didasarkan akan
beberapa anggapan bahwa tingkahlaku manusia itu mengarah
pada sebuah tujuan. Ada empat jenis penyimpangan tingkah
laku diantaranya yaitu: tingkahlaku menarik perhatian orang
lain, mencarkekuasaan, menuntut balas dendam dan bisa juga
berupa memperlihatkan ketidakamampuan dirinya.

Keempat masalah individu tersebut akan nampak jelas
dalam berbagai bentuk perilaku penyimpangan yang dimana
nantinya tidak hanya merugikan diri sendiri akan ajug
merugikan pihak yang ada disekitarnya.

b) Masalah kelompok

Dalam masalah kelompok ini lebih sering kita kenal
dengan tujuh masalah kelompok diantaranya yaitu: kurangnya
kekompakan, kurangnya kemampuan mengikuti peraturan

kelompok reaksi negatif terhadap ssenaanggota yang ada

% Mudasir,Manajemen Kela&Pekanbaru: Zanafa Publishing,2011§5181.
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disebuah kelompok, penerimaan kelas akan tingkah laku yang
dianggap menyimpang, kegiatan yang dilakukan anggota
kelompok menyimpang dari peraturan yang sudah ditetapkan,
ketiadaan semangat tidak mau bekerja serta tingkah laku yang
agresif atau protes, dan yang terakhir ketidakmampuan

menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan.

Selain terdapat masalah individu dan masalah individu,
permasalahan juga ada dalam sebuah kelas diantaranya: tingkat
penguasaan materi oleh siswa, fasilitasigy diperlukan, kondisi
siswa, darieknik mengajar dari sang guru.

6) Faktor-faktor penghambat manajemen kelas

Dalam penerapan dan juga pelaksanaan manajemen kelas
nantinya pasti akaditemui berbagai faktor yang dianggap menjadi
penghambat, diantaranya menurut mulyadi ada empat faktor
yaitu:’

a) Faktor guru
Ada beberapa faktor penghambat yang berasal dari sang guru
dalam melaksanakan manajemen kelas ini, faktornya bisa
berupa:
(1) Tipe kepemimpinan guru yang bersifat otoriter
(2) Format belajar mengajar yang bersifat monoton

(3) Kepribadian sang guru

" Mulyadi, Classroom Managemer({Malang: UINmalang Press,200%11.
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(4) Terbatasnya kesempatan sang guru untuk memahami
tingkah laku dan juga latar belakang peserta didik
(5) Terbatasnya pengetahuan guru tentang masalah
pergelolahan dan juga pendekatan pengelolahan yang
bersifat teoritis maupun praktis.
Faktor siswa
Kurang sadarnya siswa dalam memenuhi tugas dan juga
haknya sebagai anggota kelas yang nantinya bisa menjadi
faktor penyebab masalah dalam pengelolahan sebiegh ke
Faktor keluarga
Tingkah laku seorang dalam kelas merupakan gambaran
dari keadaan keluarganya, karena keluarga merupakan faktor
yang sangat berpengaruh seperti halnya sikap otoriter orang tua
akan tercermin dari tingkah laku anak yang agresif darsapat
Kebiasaan yang kurang baik di lingkungan keluarga
seperti tidak patuh pada disiplin, tidak tertib, kebebasan yang
berlebihan ataupun dikekang berlebihan akan menyebabkan
siswa melanggar disiplin di kelas.
Faktor fasilitas
Ruang kelas yang kecil dibandkan dengan dengan
jumlah siswa dan kebutuhan siswa untuk bergerak dalam kelas

merupakan salah satu permasalahan yang ada dalam sebuah
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pengelolahan kelas. Faktor yang meliputi faktor kelas diantara
lainnya:
(1) Jumlah peserta didik banyak sulit untuk dikalo
(2) Ruangan kelas yang kecil dibandingkan dengan jumlah
peserta didik
(3) Kurangnya ketersediaan alalat bantu sekolah atau kelas.
Jadi dapat dismmpulkan bahwasannya keempat tfak
tersebut yang sudah disebutkan bisa dikategorikan menjadi hal
yang penting damarus diperhitungkan dalam menangani masalah
manajemen kelas.
7) Pendekatan manajemen kelas
Pendekatan dalam manajemkelas dapat diartikan dengan
cara pandang seorang guru dalam kegiatan pengelolaan kelas.
Berbagai macam pendekatan dalam manajemen ketmt
dipelajari dari lerbagai sumber. Setidaknya ada&mbilan
pendekatan yang harus kita ketahui, antara’fain:
a) Pendekatan kekuasaan
Pendekatan ini merupakan proses untuk mengontrol tingkah
laku anak didik. Kekuasaan beserta norma yang mengikat
untuk ditati oleh peserta didik adalah landasan utama dalam

menciptakan kedisiplinan di lingkungan kelas bahkan sekolah.

% Novan ardywiyani, Manajemen Kelas:Teori dan Aplikasi Untuk Menciptakan Kelas Yang
Kondusif(Jogjakarta: AfRuzz Media, 2017)Y106122.
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Dalam pendekatan kekuasaan ini guru sebagai seorang
manajer memiliki dua peran. Pertama, berperan sebagai
pengontrol. Kedua, berperan sebaga&mpimibing peserta
didik didalam kelas. Sebagai seorang pengontrol seorang guru
memiliki kekuasaan untuk melakukan pengawasan terhadap
perilaku peserta didik, jika perilaku dari peserta didik sudah
bagus dan tidak menyimpang dari aturan seorang guru bias
memberikan sebuah reward kepadanya. Akan tetapi sebaliknya
guru berhak juga meberikan sebuah hukuman kepada peserta
didik yang dianggap melanggar aturan dalam kelas tersebut.
Pendekatan ancaman

Pendekatan ancaman diartikan sebagai cara pandang guru
bahwasanya perbuatan mengancam dapat dijadikan cara untuk
menciptakan kelas yang tertiBendakatan ancaman ini dapat
guru gunakan apabila kondisi kelas bebanar sudah tidak
dapat dikendalikan lagi. Dalam melakukan pendekatan ini
seorang guru harus juga merngebatasarbatasan dalam
ancaman agar tidak menyakiti perasaan dari peserta didik. Guru
dapat melakukan ancaman yang positif seperti memberikan
tugas tambahan, ancaman yang mendidik, merapikan buku dan
lainhal yang masih berada dalam ambang ancaman potesitif

dapat membangun sifat baik dari peserta didik.
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Pendekatan kebebasan

Pendekatan kebebasan diartikan sebagaipgardang guru
yang menyatakan bahwa kondisi kelas yang kondusif dapat
digapai apabila guru sebagai seorang manajer di kelas mampu
memberikan keleluasaan kepada semua peserta didik.
Pendekatan ini berlawanan dengan pendekatan kekuasaan
pasalnya dalam pendmian kekuasaan guru memiliki
kekuasaan umtuk mengatur peserta didiknya sementara dalam
pendekatan kebebasan ini guru membantu peserta didik agar
mereka dapat bertingkah bebas di dalam kelas.
Pendekatan resep

Resep dapat diartikan sebagai keterangan tgntama
bagaimana mengelola suatu kelas. Resep terwujud dalam
berbagai aturaaturan kelas yang dibuat dan disepakati secara
bersamasama. Pendekatan ini dapat diartikan sebagai cara
pandang guru yang beranggapan bahwa kelas dapat dikelola
dengan baik melal pembuatan dan penerapan aturan kelas.
Pendekatan pengajaran
Pengajaran berasal dari kata ajar yang berarti petunjuk yang
diberikan kepada orang agar nantinya diketahui dan dituruti.
Dalam konteks manajemen kelas pendekatan ini dapat diartikan
sebagai ara pandang yang dinilai bahwa suatu kelas yang

kondusif dapat dicapai dengan kegiatan mengajar itu sendiri.
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Untuk itu sebelum memulai pengajaran seorang guru
diharuskan membuat perencanaan pengajaran yang matang
agar nanti berjalan sesuai dengan yangadieakan.
f) Pendekatan perubahan perilaku
Pendekatan perubahan tingkah laku dalam manajemen kelas
diartikan sebagai suatu proses yang mengubakah laku
peserta didik di dalam keladDalam pendekatan ini untuk
membina perilaku peserta didik yarjkehendaki, seorang
guru sebagai manajer kelas dituntut untuk memberikan
penguatan positif atau memberikan dorongan yang positif
sebagai hukuman dan guru juga dituntut untuk memberikan
penguatan negative, yakni menghilangkan hukuman atau
stimulus yang negfive.
g) Pendekatan sosiemosional

Pada pendekatan ini pengelolaan kelas akan berdasarkan
suasana perasaan dan suasan#lsd&lalam kelas sebagai
sekelompok individu yang cenderung pada pandangan
psikologi klinis dan konseling’

Soso-emosional yang baikerarti ada hubungan yang baik
juga diantara guru dengan peserta didiknya. Dalam pendekatan

ini guru memegang peranan penting dalam pembentukan

% syaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaBtrategi Belajar MengajatJakarta: PT Rineka
Cipta,2014)181.
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hubungan pribadi dan perannya adalah menciptakan hubungan
pribadi yang sehat.

Jadi dapat ditarik kesimpulan bafsannya kondisi kelas
yang baik serta kondusif itu bias digapai apabila hubungan
antar guru dan peserta didik terjalin dengan baik.

h) Pendekatan kerja kelompok

Pengelolaan kelas dapat dimaknai sebagai langkah untuk
menciptaka kelas sebagai suatu sistem igbgdan proses
kelompok merupakan yang paling utama. Proses kelompok
sendiri diartikan sebagai usaha mengelompokan peserta didik
ke dalam beberapa kelompok dengan berbagai pertimbangan
individual sehingga terciptalah kelas yang kondusif untuk
kegiatan bel@r mengajaf®

Dari deskripsi diatas, sebenarnya pendekatan Kkerja
kelompok ini merupakan cara pandang guru yang menyatakan
bahwasannya pengelompokan peserta didik ke sebuah
kelompok dinilai mampu menciptakan kelas yang efektif.

i) Pendekatan elektis pluralist

Dalam konteks manajemen kelas pendekatan elektis

pluralistic dapat diartikan sebagai cara pandang guru bahwa

guru dapat memilih dan memadukan berbagai pendekatan

“° Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak dalam Interaksi Edukatif: Suatu Pendekatan Teoritis
Psikologis( Jakarta: Rineka Cipta, 20104 7.
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dalam manajemen kelas untuk menciptakan kelas yang
kondusif.

Pendekatan ini mendasarkana@andangnya pada sebuah
pemahaman akan adanya kekuatan dan kelemahan dari semua
pendekatan yang telah dibahas sebelumnya. Pendekatan ini
lebih menunjukan pada suatu pengguna kombinasi atau
perpaduan dari beberapa pendekatan daripada hanya
menggunakan sapendekatan saja.

2. Madrasah Tsanawiyah

Madrasah Tsanawiyah yang selanjutnya disingkat dengan MTs
adalah satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan
umum dengan kekhasan agama islam yang terdiri dari tiga tingkat pada
jenjang pendidikan dasaisebagai lanjutan dari sekolah dasar, Ml atau
bentuk lainnya yang sederajat, diakui sama atau setara sekolah dasar atau
MI*

Madrasah tsameiyah atau sering kita kenal MTsetara juga
dengan sekolah menengah pertama, dalam pengelolaanya Mts ini berada
dibavah Departemen Agama dan dalam cakupannya ditempuh selama 3
tahun sama dengan SMP. Dalam MTs ini kurikulumnya sama dengan
sekolah menengah pertama hanya saja dalam MTs terdapat beberapa
tambahan mata pelajaran seperti halnya: Alguran dan hadist, agidah dan

akhlag, figih, sejarah kebudayaan islam dan juga bahasa arab.

*I Peraturan Menteri Agama, No 90 tahun 2013 tentang penyelenggaraan pendidikan madrasah
pasal 1 ayat (5).
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3. Pembelajaran
a. Pengertian Pembelajaran

Menurut Muhaimin dalam buku yang ditulis oleh Riyanto Yatim,
pembelajaran adalah upaya membelajarkan siswa untuk belajar,
kegiatan pembelajaran akamelibatkan siswa memelajari sesuatu
dengan cara efektif dan efisien.

Pembelajaran merupakan sebuah proses komunikasi dua arah.
Mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan
belajar dilakukan oleh peserta didik atau mdfittal yangsenadpun
juga disampaikan olehOemar Hamalik dimana pembelajaran
merupakan susatu kombinasi yang tersusun dari, memunyai,- unsur
unsur manusiawi, material fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang
saling memengaruhi dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Dapat kita pahami dari beberapa makna pembelajaran yang sudah
disebutkan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
merupakan sebuah kegiatan interaksi antara guru dan peserta didik
dalam proses memperoleh ilmu dalamsatu ruangan yang biasa disebut
denan kelas.

b. Paradigma-paradigma pembelajaran

Paradigma teoritis terkadang berusaha untuk menjelaskan

fenomena pengajaran dan pembelajaran selengkap mungkin, tetapi

dalam praktiknya guru akan menghadapi realitas yang sama sekali

*2 Riyanto Yaim, Paradigma Baru dalam Pembelajaréfakarta: Kencana, 2009), 131.
*3 Syaiful Sagalakonsep dan Makna PembelajaréBandung: Alfabeta, 2013), 61.
*4 Ramayulis)Imu Pendidikan IslanfJakarta: Kalam Mulia, 2008), 339.
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berbeda. Berikut ini akan digskan beberapa paradigmyang
umumnya mendasari akan praktik pembelajaran selama ini, diantarnya
paradigna tersebut terdiri dari sembilan paradigma pembelajaran
yaitu:*°
1) Pembelajaran sebagai rekonstruksi pengalaman
2) Pembelajaran sebagai perkembaniagnitif
3) Pembelajaran sebagai konstruksi sosiokultural
4) Pembelajaran sebagai perkembangan ekologis
5) Pembelajaran sebagai kolaborasi individdividu
6) Pembelajaran sebagai representasi gaya belajar individu
7) Pembelajaran sebagai perkembargglhefficacy
8) Pemielajaran sebagai pemberdayaan
9) Pembelajaran sebagai perkembangan otak biologis
c. Model Pembelajaran

Model merupakan kerangka konseptual yang digunakan sebagai
sebuah pedoman dalam melakukan sebuah ked2gakaitan dengan
pembelajaran maka hal ini memiliki artian sebagai pedoman bagi
perancang kurikulum maupun guru dalam merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Adapun dalam hal ini
Joyce, Weil, dan Calhoun mengelompokan empat model ganigi

paling utama dalam model pembelajaran diantaranya $faitu:

** Miftahul Huda,ModetModel Pengajaran dan PembelajargiYogyakarta: Pustaka Pelajar,
2013), 3666.
*® Euis Karwati dan Donni Juni Prianddanajemen Kelas (classroom managemez&p261
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Model interakssosal

Model ini memahami bahwa segala sesuatu tidak skéepas dari
realitas kehidupan. Berbagai model pembelajaran yang termasuk
dalam ini antara lain model investigasi kelompok,bermain peran,
penelitian yurispudensi, laboratoris, dan penelitian ilmu sosial.
Kelompok pengolahan informasi

Merupakan kelompokmodel pembelajaran yang menitikberatkan
kepada aspelispek pengolahan informasi untuk meningkatkan
kapabilitas peserta didik. Beberapa model yang termasuk dalam ini
yaitu: model pembelajaran berpikir induktif, pencapaian konsep,
memorisasi, pengelola keroan, penelitian ilmiah, pelatiham
ilmiah dansynectics

Kelompok model personal

Merupakan model pembelajaran yang personal yang
dikembangkan melalui pandangan tentang pribadi individu.
Beberapa model yang termasuk dalam kelompok ini yaitu: model
pembelajaan tanpa arahan dan model pembelajaran yang terfokus
pada pengembangan kepercayaan diri.

Kelompok model sistemepilaku

Model sistem perilaku dikenal pula dengan model modifikasi
perilaku. Model ini memusatkan perhatian pada perilaku yang
teramati atau dagb diobservasi serta model ini menggunakan dasar

pemahaman psikologis perilaku yang mementingkan penciptaan
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sistem lingkungan belajar yang memungkinkan manipulasi
penguatan tingkah laku secara efektif. Beberapa model yang
termasuk dalam kelompok modelst&m perilaku yaitu: belajar

tuntas, pengajaran langsysgnulasi dan belajar sosial.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatandan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti dalemalakukan
penelitian ini yaitumenggunakampenelitian kualitatifyang bersifat deskriptif.
penelitian kualitatif bersifat deskriptif yaitpeneliti harus menerangkanatu
obyek, fenomena, ataettingsosial yang akan dituangkan dalam tulisan yang
bersifat naratif. Arti dalam penulisaya data dan fakta yang dihimpun
berbentuk kata atau gambar daripada afigRaoses penelitian ini antara lain
jugamelakukansebualobservasi terhadap orang dalam kehidupannya sehari
hari, berinteraksi dengan mereka, dan berupaya memahami bahasa mereka
tentang dunigrang ada disekitar. Maka dari hal,ijpeneliti harus terjusecara
langsungke lapangan dengan waktu yang cukup lama.

Pendekatan yang digunakan adalaérupapendekatan studi kasus.
Yang artinya suatu bentuk penelitian yang intensif, tegrasi, danjuga
mendalam. Subjek yangkan diteliti dapat terdiratas satu unit atau satu
kesatuan unit yang dipandang sebasgtiuahkasus’® Maka dalam hal ini
peneliti akan memperoleh berbagai informasi mengenai Implementasi
Manajemen Kelaglalam PembelajararSiswa Kelas VII Unggulan dMTs

Bustanul Ulum Kemiri Panfiahun Pelajaran 2022022.

7 Albi Anggito dan Johan Setiawaietode Penelitian KualitatifSukabumi: CV Jejak, 2018),
11.

“8 Bagja Waluya,Sosiologi: Menyelami Fenomena Sosial di MasyarglBandwng: PT Setia
Purna Inves, 200791

50
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B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian iniberadadi MTs Bustanul Ulum Kemiri Pantiyang

terletak di JI. Teropong Bintang No. -0, Desa lkmiri, Kecamatan &nti,
Kabupaten dmber Adapun alasan memilih lokasi penelitian tersebut karena
lembaganya merupakan salah satu sekolah yang berada di Kecamatan Panti
yang memiliki progam unggulan dengan menggunakan dakasa yaitu arab
dan inggris, dimana gerta didik yang masuk di kelas unggulan menggunakan
bahasa tersebut.

C. Subyek Penelitian

Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan metode yang

bernamapurposive yaitu sebuah metode dengan melakukan pengambilan
informan ataspertimbangan tertentu, dengan memilih orang yaagtinya
dianggap tahu tentgndata penelitian yang diperluk&hSubyek penelitian
dan juga informan dalam hal ini dantaranya sebagai berikut:
1. Kepala sekolah Bapdkahrul Abdullah, S.Pd
2. Kepala koordinator mggulan Bapaluhammad Ali Bahrudin, S.Pd
3. Guru IbuNanik Catur Setioasih, S.Pd
4. Peserta didilSafa Zahra Ramadhani

Peserta didilSiti Nur Khofifah

o

* Sugiyono Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D
(Bandung: AfFabeta, 2016), 218
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D. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi adalah langkah dan juga proses dalam melakukan
pengambilan informasi dengan sebuah cara berupa pengamatan langsung
ketempat penelitian. Dalam observasi ini peneliti diharuskan turun
langsumg ke lapangan untuk mengamati hal yang berkaitan dengan
tempat, kegiatan, waktu, peristiwa, ruang, dan juga tujlian.

Teknik observasi yang digunakan oleh peneliti adalah observasi
partisipatif yang pasif, dimana peneliti harus datang langsung ke tempat
kegiatan yang akan diamati akan tetapi peneliti tidak t&dibat dalam
kegiatan tersebut. Dalam kegiatan ini peneliti menggunakan sebuah alat
rekam dan juga alat catat agar observasinya menjadi baik. Metode ini
peneliti gunakan untuk memperoleh dan mengungkapkan-ddsda
sebagai berikut:

a. LokasiMTs Bustanul Uhlm Kemiri Panti.
b. Penerapanmplementasi manajemen kelas MliTs Bustanul Ulum

Kemiri Panti.

2. Wawancara

Wawancara adalaBalah satu carpengumpulan data dalam suatu
kegiatan penelitian, dcenadalam inimenyangkut data maka wawancara
dinilai dan dianggapalah satu elemen penting dal&agiatanpenelitian.

Wawancara atau interview dapat diartikan sebagai cara yang dipergunakan

*% Mamik, Metodologi Kuaitatif (Taman Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015),.104
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untuk mendapatkan informasiengancara bertanya langsungtaupun
bertatap mukasecara langsung dengan responden. Akan tetapngseir
dengan perkembangaraman dan teknologi wawancara sekarang bias
denganmelakukan teknik wawancara melalui sebustepon maupun
internet® Penelitian ini menggunakan wawancayang semistrukur,
dimana dalam penerapannyabih bebas daripada wawancayang
terstruktur. Tujuannyadalam hal ini adalah untuk menemukan
permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diwawancarai
diminta pendapat dan idenya. Wawancara ini digunan untuk
memperoleh datdata yandgerupa:
a. Penerapanmanajemen kelas dalapembelajaran siswa kelas VII
unggulandi MTs Bustanul Ulum Kemiri Panti
b. Hambatan apa saja yang ada dalam penenmapaajemen kelagalam
pembelajaran siswa kelas VII unggul@irMTs Bustanul Ulum Kemiri
Panti
3. Dokumentasi
Sukmadinata menjelaskan balsaanyadokumentai bias disebut
dengansuatu teknik pengumpulan data, denggamgkahmenghimpun dan
menganalissseluah dokumendokumen, baik dokumen tertulis, gambar,
ataupunyang berupaelektronik®® Data yang diperolefdidalam teknik

dokumentasi inbisa berupa:

1 Mamik, Metodologi Kualitatif 108
2 Sugiyono, Metode, 233
%3 SukmadinatalMetode Penelitian PendidikgBandung: Remaja Rosdakarya, 2007),.221
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a. Profil MTs Bustanul Ulum Kemiri Panti.
b. Sejarah didirikannya MTs Bustanul Ulum Kemiri Panti.
c. Visi dan Visi MTs Bustanul Ulum Kemiri Panti.
d. Aktivitas Penerapaataupun pelaksanaan daraihajemen kelas dalam
pembelajaran siswa kelas VII unggul@irMTs Bustanul Ulum Kemiri
Panti
e. Fotofoto yang mendukung serta berkaitan dengan penelitian yang
dijalankan oleh peneliti.
E. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatifialah aktivitas yang dilakukan
dengancaraterusmenerus selama penelitian berlangsung, dilakukan mulai
dari pengumpulan data sampai dengan pada taham penulisan fporan.
Peneliti dalam penelitian inmenggunakan analisis dat@ng menurut
Miles, Hubernan dan Saldana yang terdiri atdga langkah yaitu: 1)
kondersasi data data condensatign 2) penyajian datad@ta display; 3)
menarik kesimpulan/verifikasi  conclusion drawing/verivication
Kondesnsasi data merujuk pada proses pemilisategting, pengerucutan
(focusing, penyederhanaansitngifiying), peringkasan agbstracting, dan
transformasi datar@ansforming.>
1) Kondensasi DataData Condensation

Miles dan Huberman menyatakan bahwa:

**Hengki Wijaya dan UmratiAnalisis Data Kualitatif (Makasar: Sekolah Tinggi Theologia
Jaffray, 2020), 155.

*Mtthew B. Miles dan A. Michael Hubermadnalisis Data Kualitatif: Buku Sumber tentang
Modetmodel Baru, terj. Tjetcep Rohifllakarta: WPress, 2014), 15.
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Data condensation refers to the process of selecting, focusing, simplifying,
abstracting, and/otransforming the data that appear in the fullcorpus
(body) of writterup field notes interview transcript, documents, and other
empirical materials.

Kondensasi adalah proses memilih, memfokuskan, menyederhanakan,
membuat abstraksi, data aksi dari cataggpahgan, interview, transkip,
berbagai dokumen dan catatan lapangan. Dengan menggunakan data
kondensasi data akan menjadi lebih mantap ataupurrDatpenelitian
ini peneliti melakukan beberapa tahapan diantaranya yaitu:

a. Proses PemiliharBglecting
Dalam proses ini peneliti memilih data yang dibutuhkan oleh peneliti
yaitu data dari MTs Bustanul Ulum Kemiri Pantdan hasil dari
wawancara.
b. PengerucutarHocusing dan Penyederhanaaliplifiying
Dalam tahap ini peneliti melakukan reduksi data veawancara.
c. PeringkasanAbstracting dan Transformasilfansforming

Pada tahap ini peneliti melakukan pemaparan analisis data untuk

mengetahui kekonsistenan berdasarkdakta data dan hasil

wawancara.
2) Penyajian DatdData Display
Miles, Huberman, dan Saldana menyatakan bafwhh e mo st

frequent from of display for qualitative data in the past has been extended

*%Sugiyono,Metode Penelitian KualitatifBandung: ALFABETA, 2017)142.
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t e x yadg paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang diperluasiiar
Penyajian data dapat disampaikan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Melalui penyajian data
tersebut maka data akan terorganisasikan serta tersusun dalam pola
hubungan agar lebih mudah dipahami.
3) PenarikarKesimpulan atau VerifikasiQonclusion Drawing/Verification
Langkah yang terakhir didalam analisis data kualitatif adalah
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan pada tahap awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara dan akan dirumah bilk tida
ditemukan buktbukti yang kuat terhadap pengumpulan data berikutnya.
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, di dukung
oleh buktibukti yang valid dan konsisten saat peneliti kelinkelapangan
untuk mengumpulkandata, maka kesimpula yang dikemukakan
merupakan kesimpulan kredib&l.
F. Keabsahan Data
Keabsahan data yang dimaksudkiatam iniadalah untuk mendapatkan
tingkat kepercayaan yang berhubungan dengan seberapa jauht tingka
keberhasilan hasil penelitian serta jugamperjelas dan mengungkapkan data
menggunakan fakta yang aktual di lapangan. Dalam penelitian kualitatif ini
peneliti menggunakan keabsahan data dengamm menggunakan uji

kredibilitas secara internghang nantinyaakan dilakukan untuk membuktikan

*"Mtthew B. Miles dan A. Michael Hubermadnalisis Data Kualitatif: Buku Sumber tentang
Modetmodel Baru, terj. Tjetcep Rohjdi8.
*3ugiyono,Metode Penelitian Kantitatif, Kualitatif, dan R&D(Bandung: Alfabeta, 2018217.
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apalah yang diamati bendrenar sesuai dengan apa yang sebenarnya terjadi di
lapangan, yaitu dengan beberapa langkah salah sayakpamenggunakan
triangulasi yang sebagaimana sangat penting untuk memeriksa keabsahan
data, karena triangulasi sebagai tekn&ngumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang
ada. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Triangulasi sumberDi dalam ini gneliti mencari informasi lain tentang
topik yang dikajiny dari sumber atau partisipan lain.

2. Triangulasi teknik. Dalam hal ini triangulasi berupa teknik dengan
memadukan atau menggunakan lebih dari satu metode dalam menganalisis
data penelitiari’?

G. Tahap-Tahap Penelitian
Tahaptahap penelitiami dalamini mencakp diantaranyal) Tahap

Persiapan, 2) Tahap Pelaksanaan, 3) Tahap akhir penjabaran datatsmp

penelitian sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan
a. Membuat rancangan penelitian terlebih dahulu dimulai dari pengajuan

judul kepada kepala program studi Manajemen Pendidikan Islam yaitu
Nuruddin, M. Pd. I., penyusunan matriks penelitian yang selanjutnya
dikonsultasikan kepada dosen pembimbidg Ach Faridil 1imi,

M.Ag.

%9 Helaluddin dan Hengki WijayaAnalisis Data Kualitatif: Seuah Tinjauan Teori dan Praktik
(Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray,2019)-136
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b. Memilih tempat penelitian yaittMTs Bustanul Ulum Kemiri Panti
Peneliti memilih tempat ini karena lembaga ini merupakan salah satu
tempat yang cocok untuk dijadikan objek pada penelitian ini, karena
lembaga ini salah satu lembaga yang ni&ngrogram unggulan yang
cukup baik se kecamatan panti.

c. Meminta permohonan izin kepalapala sekolaMTs Bustanul Ulum
Kemiri Pantipada tanggal 14 Mei 202ihtuk melakukan penelitian di
lembaga tersebut.

d. Meminta surat permohonanrin peneliti kepada kea UIN Kiai Haji
AchmadSiddig Jembempada tanggal 13 Mei 2022

e. Konsultasi kepad&epala sekolah, kepala koordinatorggulan serta
guru kelas VII unggulan.

2. Tahap Pelaksanaan
Pada ahap pelaksanaani diperlukanbeberap&egiatankegiatan
yang akardilakukan antara laigaitu:

a. Pengumpulan dat®alam halini dilakukan dengan jadwal yang telah
ditentukan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi

b. Pengolahan data. Pengolahan data dari hasil pengumpulan data dalam
penelitian dimakudkan untuk mempermudah dalam menganalisis
data.

c. Analisis data. Setelah semmya selesaterkumpukan dan tersusun,

makalangkah selanjutnydapat dilakukan analisis data dengan analisis
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kualitatif, yaitu denganmengemukakan gambaran terhadap apa yang

telah diperoleh selama pengumpulan data. Hasil analisis diuraikan

dalam paparan data dan temuan penelitian.

3. Tahap Akhir atau Pelaporan
Tahap pelaporan merupakan langkah yartgrakhir dalam

penyusunan hasil penelitian dalam bentuk skripsi sesuai dengan pedoman
yang berlaku pada prograbniversitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad
SiddiqJember. Kemudian meminta surat bukti telah melakukan penelitian

dariMTs Bustanul Ulum Kemiri Panti



BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat Madrasah

MTs. Bustanul Ulum Kemiri Panti Jember berada di bawah
naungan Yayasan Pondok Pesantren Al Hasan yang didirikan oleh
Almarhum K.H. Hasan Baisyuni pada tahun 1942, pada awalnya
mer upakan pendi di kan o diteksanakara di Al
musholla atau di surau, untuk menampung putra dan putri pendududuk
daerah masyarakat sekitar Dusun Delima, lambat laun dengan berjalannya
waktu, santri dari daerah lain berdatangan untuk mengaji kepada Sang
Kyali, sehingga pengaruh dan isanatik beliau dikenal oleh masyarakat
banyak hingga ke daerah lain.

Pada tahun 1942 M, K.H. Hasan Baisyuni mendirikan Madrasah
Diniyah guna mendukung proses belajar mengajar dalam kajian
keagamaan. Berdirinya Madrasah Diniyah tersebut dijadikan simbol
seprah berdirinya pondok pesantren Al Hasan. Pada tahun 1984 M, K.H.
Hasan Baisyuni wafat maka pengasuh pondok pesantren Al Hasan
digantikan oleh putra beliau yang bernama K.H. Abdul Haq Moedjamil
Hasba hingga sekarang.

MTs. Bustanul Ulum Kemiri Pantii Jember, yang didirikan pada
tahun 1978 M. pada awalnya adalah SMP Islam, selang dua tahun tepatnya

pada tahun 1980 M diubah menjadi MTs. Bustanul Ulum dan mendapat

60



61

piagam status terdaftar di DEPAG pada tahun 1985 Nomor
L.M./3/89/1985 NSM.212350918046. Darada tahun 2005 terakreditasi
nilai B Nomor B/Kw. 13.4/MTs/277/2005.

Sedangkan yang pernah menjabat sebagai Kepala Madrasah di
MTs. Bustanul Ulum Kemiri Kecamatan Panti Kabupaten Jember adalah
sebagia berikut:
a. K. H. Abdul Hag Moejammil Hasba menjabat padaun 1980 sampai

dengan 1981.

b. Fathur Rozi menjabat pada tahun 1982 sampai dengan 1988.

cC. Mi srod6i menjabat pada tahun 1988 sanm

d. Sirad menjabat pada tahun 1990 sampai dengan 1991.

e. Sukoro A. W, menjabat pada tahun 1991 sampai dengan 2003.

f. K.H. TaufiqQ M. Hasba, menjabat pada tahun 2003 sampai dengan
2004.

g. Poniman, S. Pd, menjabat pada tahun 2004 sampai dengan 2007.

h. Abdul Mukhid, S. Pd. menjabat pada tahun 2008 sampai dengan 2020.

i. Fahrul Abdullah, S. Pd menjabat pada tahun 2020 sampai seRarang.

OMT s

Bustanul Ul um, 0 Sejarah MTs Bustanul Ul um,

0
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Gambar 4.1
Foto MTs. Bustanul Ulum
2. Visi dan Misi Madrasah

Visi dan misi merupakan sebuah tujuan yang harus dicapai oleh
sebuah lembaga, dimana visi dan misi itu juga harus ada pada suatu
lembaga. Sepertihalnya visi dan misi dari MTs Bustanul Ulum yaitu
sebagai berikut:

Visi MTs Bustanul Ulum:

ATerwujudnya lembaga pendidikan yang bermutu dan kompetitif, serta
tercetaknya generasi yang berahlakul karinfiah.

Misi MTs Bustanul Ulum:

a. Mengembangkankhlakul karimah.

b. Mewujudkan lingkungan yang bersih dan kondusif.

c. Meningkatkan mutu pendidikan dibidang IMTAQ dan IPTEK.

d. Memberikan pelayanan yang optimal kesejahteraan guru dan

karyawan®*

MTs Bustanul UlBwumt@BeajlarldhumybDs 25 Mei 2022,
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3. Struktur Organisasi Madrasah
Struktur organisasi yang ada dalawiiTs Bustanul Ulum ini seperti
berikut:
a. Komite sekolah  : Satuhuni, BA
b. Kepala sekolah : Fahrul Abdullah, S.Pd
c. Kepala tata usaha : Faiqurrahman
d. Bendahara : Fauziyah Jazilah
e. Staff tata usaha : Khabibatun Nasukha S.Pd.|
f. Waka kesiswaan : Samsul Arifin, S.Pd
g. Waka kurikulum : Febi Anggraeni, S.Si
h. Waka humas : Mukhammad Dakir
I. Waka sarpras : Fathoni
j. Bimb. Konseling : Lutfah Rosalina, S.Pd
k. Perpustakaan : Sulistiorini, S.Pd
l. Tata busana : W.E Sulistiyowati, S.E

m. Lab. komputer : Edi Setiawan, S.Pd.I



STRUKTUR ORGANISASI MTs. BUSTANUL ULUM PANTI

KOMITE SEKOLAH

Satuhuni, BA

KEPALA SEKOLAH
Fahrul Abdullah, S.Pd

BENDAHARA

Fauziyah Jazilah

KEPALA
TATA USAHA
STAF TATA USAHA|

nnnnnnnnnnnn

Lutfah Rosalina, $.Pd

. Profil Madrasah

a. Nama Madrasah

b. No. Statistik Madrasah :

c. Akreditasi Madrasah

d. Alamat

e. NPWP Madrasah

f. Nama Kepala Sekolah :

g. No. Telp/HP

h. Nama Yayasan

[ Pa.
WAKA SARPRAS
Fathoni
BUSANA |

Gambar 4.2
Struktur organisasi MTs. Bustanul Ulum

: Mts. Bustanul Ulum

121235090089

: Tipe A

: JI. Teropong Bintang No. 602

Desa/Kecamatan KemiRanti
Kab/Kota Jember
Provinsi Jawa Timur

No. Telp 0331 413133

:21.004.341.8626.000

Fahrul Abdullah,S.Pd.

: 082232116486

- YAY. ALHASAN II
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I. Alamat Yayasan : JI. Teropong Bintang, No. 002, Kemiri,
Panti, Jember.
] Kepemilikan Tanah : Yayasan

a. Status tanah : Hibah

b. Luas tanah : 3.716M
k. Status Bangunan : Milik sendiri
. Luas Bangunan : 1.500n7

m. No. Akta Pendirian Yayasan :16
5. Letak Geografis Madrasah
Dilihat dari segi goegrafisnya Mts Bustanul Ulum Kemiri Panti ini
berada dalam sebuah kawasan pedesaan. Dengan Hadtessan letaknya

sebagai berikut?

Sebelah Barat : Sektor Pertanian

Sebelah Utara : SMK Al-Hasan

Sebelah Timur : Jalan raya daRemukiman Warga
Sebelah Selatan : Sektor Pemukiman Warga

Letak geografis yang telah sudah diobervasi oleh peneliti maka
terlihat bahwasannya Mts Bustanul Ulum Kemiri Panti terletak ditempat
yang sangat strategis untuk dilakukaanya sebuah kegiatan ppmarela
dan pendidikan, karena tempatnya yang mendukung dari segala aspek

yang diperlukan dalam kegiatan proses pembelajaran tersebut.

%2 Observastli MTs Bustanul Ulum14 Mei 2022.



6. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Jumlah dari tenaga pendidik dan juga kependidikan yang ada di

Mts Bustanul Ulum Kemiri Pantiantaranya sebagai berikut ini:

Tabel 4.1
Daftar tenaga pendidik dantenagakependidikan
MTs Bustanul Ulum Kemiri Panti
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No Keterangan Jumlah
1 | Guru PNS yang diperbantukan tetap -
2 | Guru tetap yayasan 24
3 | Guru honorarium -
4 | Guru tidak tetap 5
5 | KepalaTU 1
6 | TU 3
7 | Kepala perpustakaan 1
8 | Satpam 1
9 | Tukang kebun 1
Daftar rincian untuk data pendidik daenagapendidik sebagai
berikut:
Tabel 4.2
Daftar nama tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
di MTs Bustanul Ulum
No Nama Bidang study
1 Fahrul Abdullah, S. Pd Kepala Sekolah
2 Muhammad llham Felani, S. Pd. Bahasa Indonesia
3 Febi Anggraeni, S. Si Matematika
4 Basmallah Dinda Meidiani, S. Pd. | Bahasa Indonesia
5 Indayani, S.Pd.I Bahasa Arab
6 Usriatin, S. TP IPA
7 Sulistiorini, S. Pd. Matematika
8 Mukhammad Dzakir Aswaja/Amsilaty
9 Suraji Agidah Akhaq
10 | Samsul Arifin, SPd Bahasa Inggris
11 | Ratnadiatus Shofiyah, S. Pd. | Bahasa Arab
12 | lka Sri Nurhayati, S. Pd.I SKI
13 | W.E Sulistiyowati, S. E. IPS
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No Nama Bidang study
14 | Dewi Faiqotul Fitriah, S. P.d. | Agidah ahlak/Aswaja
15 | Uswatun Khanifiah, S. Pd.I Al-Qur 6an dan
16 | Dra. DwiWahyuningsih IPS

17 | Yuliati Handayani, S.Pd Seni Budaya

18 | Muhammad Ali Bahrudin, S. Pd Bahasa Inggris

19 | Novan Adi Pratama, S. Pd Penjaskes

20 | Ainy Laily Zakiyah Keterampilan

21 | Lutfah Rosalina, S. Pd. PKn

22 | Fathoni TIK

23 | Aliyatur Radiyah, S. Pd Matematika

24 | Nanik Catur Setioasih, S. Pd IPA

25 | Lukman Hakim, S. Pd Penjaskes

26 | Supaidi BK

27 | Edi Setiawan, S.Pd.I Operator

28 | Khabibatun Nasukha, S. Pd. Figih

29 | Felly Novita Sari, S.Pd Bahasa Inggris

30 | Siti Nur Faidah, S. Si IPA

31 | Faiqurrahman TU

7. Jumlah Peserta Didik
Peserta didik di MTs Bustanul Ulum Kemiri Panti ini sangatlah
beragam untuk setiap tahun pelajarannjamun untuk empat tahun
terakhir ini pihak sekolah mengumpulkan datanya dan ditemukan jumlah

peserta didiknya terdiri dari:

Tabel 4.3
Data peserta didik dalam empat tahun terakhir di MTs. Bustanul Ulum

Tahun Kelas VI Kelas VIII Kelas IX Jumlah
Ajaran

Jml Jml Jml Jml Jml Jml Jmi Jmi

siswa| Rombel| siswa| Rombel| siswa| Rombel | siswa | Rombel
2017 | 124 4 128 4 142 4 394 12
2018
2018 | 133 4 118 4 114 4 365 12
2019
2019 | 142 4 123 4 115 4 380 12
2020
2021% | 127 4 117 4 129 4 373 12
2022




8. Sarana prasarana
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Sarana dan prasaran merupakan penunjang pertama dalam sebuah

lingkungan pendidikan. Karena denga sarana dan prasarana yang baik dan

tertata akan menambah kenyamanan berbagai kegiatan belajar mengajar

disebuah lembaga pendidikaidapun srana dan prasarana yang ada di

MTs Bustanul Ulum terdiri dari:

Tabel 4.4

Daftar sarana dan prasarana di MTs Bustanul Ulum Kemiri Panti

No Gedung dan fasilitas Jumlah Keterangan
1 Ruang kelas 10 Baik
2 Ruang pimpinan 1 Baik
3 Ruang guru 1 Baik
4 Ruang tata usaha 1 Baik
5 Tempat ibadah 1 Baik
6 Jamban 2 Baik
7 Gudang 1 Baik
8 Tempat olahraga 1 Rusak
9 R. organisasi kesiswaan 1 Baik
10 | Kamar mandi/WC 2 Rusak

B. Penyajian dan Analisis Data

Pada proses penyajian dan analisis data dalam hal ini merupakan hasil dari

penelitian yang dilakukan di MTs Bustanul Ulum Kemiri Panti. Data ini

didapatkan dengan cara melakukan observasi,

wawancara dan juga

dokumentasi dengan kepala madrasah dan bebérgpenan yang lainnya.

Adapun hasil dari beberapa cara diatas dapat disajikan sebagai berikut sesuai

dengan fokus penelitian.
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1. Penerapan Manajemen Kelas dalanPembelajaran Siswa Kelas VII
Unggulan di MTs Bustanul Ulum

Implementasi manajemen kelas dalgranbelajaran siswaini
meliputi perencanaan, pelaksanaan dan juga pengevaluasiannya bagaimana
sehingga berakhir sesuai dengan satu kesatuan yang saling mendukung
secara utuh sesuai dengan perencanaannya.

Dalam manajemen kelas, sebelum penyusunan berbagaitdeqgi
belajar mengajar dalam kelas, hal pertama yang harus dilakukan adalah
perencanaan. Berikut proses dari penerapan manajemen kelas dalam
meningkatlan minat belajariswa kelas VII unggulan di MTs Bustanul
Ulum:

a. Perencanaan

Sebuahkegiatan manajemen tidak akan jauh dari salah satu
fungsi manajemennya §a proses perencanaan, selkmgan adanya
perencanaan berbagai kegiatan akan menjadi lebih tertata dan lebih
mudah untuk dijalankan. Dalam hal perencanaan manajemen kelas di
kelas Ml unggulan Mts Bustanul Ulum ini berupa sebuah proses
seleksi yang bernamalacement testpeserta didik yang masuk
diunggulan harus mondok guru membuat RPP pembelajaran,
menyiapkan dan menyusun materi pembelajaran, guru menyiapkan
pertanyaan untuk merew pelajaran, guru menyiapkan pengaturan

kondisi kelas, guru menyiapkan pengaturan fasilitas yang ada dikelas
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Penjelasan di atas juga dikuatkan dengan hasil wawancara yang
peneliti lakukan degan Bapak Udin selaku koordinatonggulan,
beliau menjelaskabahwasannya:

AUnt uk manaj e melanya klieehcanakanasebadh
seleksi. Dari sekian banyak pendaftar kita itu melakukan yang
namanygplacement tesplacement testu merupakan tes untuk
penempatan kelas dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan
ank-anak yang memiliki kemampuan diatas red® untuk
ditawari masuk di dalam kelas unggulan itu merupakan syarat
pertama yang harus dijalankan dalam program kelas unggulan.
Syarat yang kedua adalah wajib mondok, meskipun jika nilai
anaknya ada diatas semdetapi tidak mau mondok maka kita
tidak memperkenankan untuk masuk di kelas unggulan. Karena
kita bukan hanya unggul di akademis harapannya juga- anak
anak unggul juga di bidang ahlakul karimaelain itu dalam
perencanaan pengaturan kelasnya saydlssnaterhadap guru
yang mengajar disetiap kelas, akan tetapi perencanaanya tidak
akan jauh berbeda dari pengaturan peserta didik, tempat duduk,
fasilitas dan pengaturan kondisi kelas agar kegiatan belajar
mengajarnya menjadi efektif dan efisiet

Seperti halnya observasi yang dilakukan penulis, bahwa
memang benar siswa yang berada didalam kelas unggulan merupakan
siswa yang berasal dari pondok yang mondok di pesantren yang ada di
yayasan Alhasan tersebut serta merupakan siswa yang memang sudah
siap untukmengikuti berbagai kegiatan tambahan yang ada dalam
kelas unggulafi?

Selain itu Ibu Nanik selaku wali kelas dari kelas unggulan juga
menjelaskan bahwa:

AJadi syar at pertama bagi mer ek a

unggulan itu harus mondok jadi di awal penexan siswa baru
itu di formulir sudah ada syarat untuk masuk kelas unggulan

3 Muhammad Ali Bahrudin di wawancara oleh Penylkemiri, 19 Mei 2022.
%4 Observasili MTs Bustanul Ulum21 Mei 2022.
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atau regular. Jadi kalau unggulan harus mondok dan
mondoknya harus di pondok timur karena kan pulangnya lebih
lama dan berangkatnya lebih pagi jadi enak ngomggdpyak
anakanakng °°0

Hasil wawancara dengan Safa Zahra Ramadhani selaku peserta
didik dia juga membenarkan bahwa:

ASebelum masuk kelas wunggul an Saf
seleksi, ujiannya ada dua ujian tulis dan ujian membaca al

gur 6an. Uj i an t uajararsumyma dan btjian t ent a
membaca af ur 6annya di tentukan sama
Safa waktu ikut tes seleksiSelain hal itu pada saat
pembelajaran dikelas sebelum memulai pelajaran kita ada doa
bersama yang dipimpin oleh ketua kel

Selain menjelaskan psncanaan yang ada dalam kelas
unggulan yang diharuskan syarat utamanya harus mengikuti tes
penempatan keladan mondok di pondok yang ada di yayasan Al
hasan tersebut, Ibu Nanik juga memberikan alasan kenapa diharuskan
dan diutamakan untuk mondok di pokdomur seperti yang didapat
dari hasil wawancara yang menjelaskan bahwa:

ADal am beberapa tahun akhir i ni
hanya lebih diutamakan kepada asadak yang mondok di
pondok timur, memang bukan dilarang untuk pondok barat dan
utara iku dalam kelas unggulan, biasanya juga sebelum masuk
di kelas unggulan pada saat pendaftaran ditanyai terlebih dahulu
dengan diminta tolong kalau nanti mondoknya harus mondok di
pondok timur. Karena sempat tahiahun sebelumnya dari
pondok barat oke, utagke dan timur oke. Kalau untuk pondok
barat masih lumayan dekat . kalau bagi yang mondok diutara
pernah karena sudah jam 14.00 bis sekolahnya sudah tidak ada
jadi kita sebagai guru harus mengantar kesana, iya kalau pada
saat itu ada sepedah dan bisa sajredah untuk mengantar kan
akhirnya kasian ana#tnak harus jalan kaki pulangnya dan

® Nanik Catur Setioasjidi wawancara oleh Penuli§emiri, 19 Mei 2022.
% Safa Zahra Ramadhamii wawancara oleh Penyli§emiri, 21 Mei 2022.
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sampai di pondok utara sudah ashar kemudian mereka masih
harus melanjutkan kegi®atan pondok

Selain wawancara, peneliti juga melakukan observasi dimana
dari hasil observasi tersebut ditemukan beberapa kenyataan seperti
memang dibenarkan dan sesuai dengan apa yang Ibu Nanik sampaikan
kenapa harus dan diutamakan mondok di pondok timur, hal itu dapat
terlihat dengan jelas antara jarak pondok dengan sekolzndrisa
dikatakan sangat dekat pasalnya hanya sejadhnigtera jaraknya
dan untuk mengopyakgopyak peserta didiknya juga bisa dengan
lebih mudah karena lokasi pondok dan sekolah sangatlah dekat, jika
dibandingkan dengan pondok utara dan pondok bdtat. itu
diutamakan dalam perencanaan manajemen kelas karena jika peserta
didik dating dengan tepat waktu maka kegiatan belajar mengajarnya di
dalam kelas akan tercipta lebih kondusif serta lebih disijgimg
sangat terlihat masuk akalnya kenapa pondok utalak terlalu
disarankan untuk masuk di kelas unggulan karena yang pertama
jaraknya cukup jauh dan untuk kendaraan yang mengangkut siswa
sekolah tidak beroprasi melebihi jam sekolah dikelas redfilar.

Berikut ini adalah hasil dokumentasi dari penerapanajesnen
kelas dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas VII unggulan
yang dimulai dari tahap perencanaan yang bersplieksi yang

bernamaplacement testpeserta didik yang masuk diunggulan harus

7 Nanik Catur Setioasjidi wawancara oleh Penulis, KemitB Mei 2022.
®8 Observasili MTs Bustanul Ulum21 Mei 2022.
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mondok, guru membuat RPP pembelajaran, menyiapkan dan
menyusun materi pembelajaran, guru menyiapkan pertanyaan untuk
mereview pelajaran, guru menyiapkan pengaturan kondisi kelas, guru

menyiapkan pengaturan fasilitas yang ada dik&las.

Gambar 4.3
Jarak antara pondok timur dan lingkungan sekolah

Gambar 4.4
Tesseleksiujian membaca dan menghafal Alg ur 6 a n

® Dokumentasi, 21 Mei 2022.



